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ABSTRAK 
Nama : Sarlina 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
NIM : 20100113088 
Judul : Analisis Upaya Guru PAI dalam Menerapkan Pendekatan 
Scientific Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan  
 
Skripsi ini membahas tentang “Analisis Upaya Guru PAI dalam Menerapkan 
Pendekatan Scientifik Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan”. Adapun Rumusan 
masalah dalam penelitian ini (1) Bagaimana upaya guru PAI dalam menerapkan 
pendekatan scientific kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan, (2) Faktor-faktor apa 
sajakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam menerapkan pendekatan 
scientific kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan. 
Adapun jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru PAI dalam 
Menerapkan Pendekatan Scientifik Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan. Subjek 
penelitian skripsi ini adalah 4 (empat) orang guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 
Buton Selatan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
observasi, pedoman wawancara, serta dokumentasi.  Adapun teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik pengelolaan data 
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan analisis data secara induktif yang 
dikembangkan oleh Lexi J. Moleong. 
Hasil penelitian mengenai upaya guru PAI dalam menerapkan pendekatan 
scientifik kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan antara lain: (1) Guru 
mengaktifkan peserta didik dengan mencari tahu sendiri, (2) Guru PAI 
mengimplementasikan langkah-langkah pendekatan scientific 5 (M) dalam 
pembelajaran, (3) Guru melakukan pertemuan tentang kurikulum 2013, (4) dan Guru 
melakukan pelatihan dan tata kelola administrasi. Sedangkan Faktor-faktor 
Penghambat dan Pendukung dalam Menerapkan Pendekatan Scientific Kurikulum 
2013 di MAN 1 Buton Selatan antara lain sebagai berikut: (1) Faktor penghambat 
dalam penerapan pendekatan scientific yaitu: Kurangnya pemberian motivasi dalam 
proses pembelajaran, kurangnya penguasaan guru terkait penilaian dalam kurikulum 
2013, kurangnya sarana dan prasarana seperti media pembelajaran (2) Faktor 
pendukung dalam penerapan pendekatan scientific kurikulum 2013 yaitu: tersedianya 
buku-buku berdasarkan kurikulum 2013, Kreatifitas guru dalam mengajar. 
Implikasi Penelitian ini adalah guru PAI senantiasa mampu menerapkan 5 
(M) yaitu mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, 
menalar/mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan pada pembelajaran PAI, 
khususnya SKI, Akidah Akhlak, Qur’an Hadis, dan Fikih. Peserta didik diberikan 
kebebasan untuk tidak tergantung pada informasi searah dari guru, dan Guru 
melakukan perubahan mindset dan persiapan diantaranya persiapan pengetahuan, 
fisik, mental serta persiapan hati untuk mempersiapkan peserta didik yang 
berkualitas.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia lahir tidak mengetahui apapun, tetapi ia dianugerahi oleh Allah 
swt. pancaindera, pikiran, dan rasa sebagai modal untuk menerima ilmu 
pengetahuan, memiliki keterampilan dan mendapatkan sikap tertentu melalui 
proses kematangan dan belajar terlebih dahulu. Untuk mencapai hal yang 
diinginkan dapat diusahakan melalui pendidikan, baik pendidikan dalam keluarga, 
pendidikan di sekolah, maupun pendidikan di masyarakat.
1
 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 Bab I ketentuan 
umum pasal 1 sebagaimana dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 
Dari isi UU Sisdiknas no 20 Tahun 2003 di atas, dapat diketahui bahwa 
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada para peserta didik dan generasi penerus bangsa. 
Untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki peserta didik dalam semua hal 
dibutuhkan proses atau cara yang dinamakan dengan belajar. Itulah tujuan 
pendidikan dan pengajaran yang menjadi tugas dan tanggung jawab guru selama 
mengabdikan diri dalam dunia pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendidikan 
yang diterima oleh Nabi Adam as. Berupa ilmu sebagai bekal yang mula-mula 
diberikan Allah SWT. 
 
                                                             
1
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 
PTRemaja Rosdakarya, 2014), h. 20-21. 
2
Undang-Undang RI Tentang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 (Cet. II; Jakarta: Fokus 
Media,  2003), h. 3. 
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 Peranan pendidikan pada era globalisasi ini sangatlah penting yaitu 
pendidikan memberikan pemahaman atau pengertian mengenai perkembangan 
ilmu pengetahuan dari berbagai mata pelajaran yang ada yang dibarengi atas 
pemahaman dasar ilmu itu sendiri dan pendidikan sebagai bekal masa depan 
dimana pendidikan menjadi faktor utama dalam meningkatkan sumber daya 
manusia menjadi lebih baik dan dapat menghasilkan perubahan perilaku yang 
meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relatif konstant baik dari segi 
iman, moral, fisik dan rasio.
3
 
Tujuan pendidikan Menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
4
 Pendidikan bersifat mutlak dalam 
kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang (pribadi) dan keluarga, maupun 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, sehingga pendidikan 
sangat penting untuk masa depan dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 
karena pendidikan telah ada sepanjang peradaban manusia, kemajuan suatu 
daerah, wilayah, kota maupun bangsa dan negara banyak ditentukan oleh 
kemajuan pendidikan tersebut. Mengingat sangat pentingnya dalam kehidupan, 
sehingga pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha menusia melestarikan 
hidupnya dan adanya kesiapan interaksi edukatif yang harus dilaksanakan sebaik-
baiknya agar memperoleh hasil sesuai yang diharapkan antara pendidik dan si 
pendidik.
5
 
Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang 
sebaik-baiknya untuk membuat dan memahami ilmu pengetahuan yang tersusun 
yang diwarisi/dikembangkan masa lampau oleh tiap generasi bangsa dan negara, 
                                                             
3
Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 69. 
4
Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 145.    
5
Sudirman N, dkk; Ilmu Pendidikan, (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 3. 
3 
 
 
tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga guru atau pendidik sebagai 
aktor utamanya. Kurikulum dapat berubah-ubah dan berkembang sejalan dengan 
perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan yang disesuaikan dengan 
mutu pendidikan. Munculnya kurikulum 2013 menimbulkan respon bermacam-
macam baik dari kalangan pakar maupun praktisi pendidikan masyarakat lainnya. 
Namun adanya variasi opini mereka menunjukkan bahwa mereka memiliki 
kepedulian terhadap peningkatan pembangunan sistem pendidikan untuk 
mencerdaskan dan menambah wawasan luas mengenai pentingnya menuntut ilmu. 
Guru adalah orang yang memfasilitasi, mendidik, mengarahkan, melatih dan 
membimbing alih ilmu pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik.
6
 
Guru juga bermakna sosok guru yang mampu  memunculkan ide, kreativitas 
agar menjadi panutan dan selalu memberikan keteladanan yang bisa menjadi 
contoh bagi peserta didik. Guru tugasnya mendidik senantiasa memiliki hubungan 
yang khas dengan peserta didik, baik dalam hubungan instruksional, emosional, 
dan spiritual untuk mencerdaskan peserta didik. Guru yang kompeten pada 
bidangnya (jurusannya) harus berperilaku dan bertutur kata dengan baik, lebih 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 
memunculkan antusiasme belajar mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar 
peserta didik berada pada tingkat optimal atau yang diharapkan. Seorang guru 
profesional dituntut untuk memiliki kompetensi yang meliputi; kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi 
sosial kemasyarakatan.
7
 
Jadi, guru dikatakan sebagai tenaga profesional yang tugas utamanya adalah 
mendidik, mengajar, memfasilitasi, membimbing, mengevaluasi dan melatih 
                                                             
6
A. Azid Mutaqin, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif, cet I, (Yogyakarta: 
Diva Pres, 2009), h. 20. 
7
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 277. 
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peserta didik dalam mengembangkan seluruh aspek kepribadiannya. Untuk 
melaksanakan tugasnya secara profesional, guru harus memiliki peranan dan 
kemampuan dalam melaksanakan tugasnya agar menjadi maksimal antara lain 
sebagai informator, fasilitator, mediator, organisator, motivator, konselor, dan 
evaluator. Untuk menjadi seorang guru harus memiliki skill yaitu perilaku 
personal yang mengembangkan dan memaksimalkan serta harus mempunyai 
keterampilan yang dapat menghasilkan peserta didik yang baik. 
Kata “kurikulum” berasal dari bahasa Yunani yang semula digunakan dalam 
bidang olahraga, yaitu currere yang berarti jarak  tempuh lari, yakni  jarak yang 
harus di tempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start hingga finish.
8
 
Dalam bahasa Arab, istilah “kurikulum’’ diartikan dengan manhaj, yakni  
jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bidang 
kehidupannya mulai dari jenjang pendidikan awal sampai jenjang pendidikan 
akhir.
9
Jadi, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik atau guru 
dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang efisien serta nilai-nilai untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Satuan pendidikan tetap harus merujuk pada kerangka dasar dan struktur 
kurikulum jika harus mengembangkan kurikulum sendiri. Ketentuan untuk 
merujuk pada kerangka dasar dan struktur kurikulum merupakan bagian dari 
quality assurance.  
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menitikberatkan penilaian peserta 
didik pada 3 hal, yaitu sikap (jujur, santun, disiplin dll), keterampilan 
(praktik/tugas sekolah) dan pengetahuan keilmuan. Kurikulum sebagai instrumen 
peningkatan mutu pendidikan terdiri dari tiga entitas yaitu tujuan, metode, dan isi. 
                                                             
8
Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Cet. II Jakarta  2010), h. 2 
9
Muhaimin, Pengembangan KurikulumPendidikan Agama Islam. (Jakarta: 2005), h. 1. 
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Peningkatan kompetensi guru dan penyediaan sarana dan prasarana pendidikan 
hanya akan memberikan makna bagi peserta didik jika diarahkan pada pencapaian 
tujuan pendidikan yang dirumuskan dalam kurikulum. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
bermoral, berkewajiban, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia. Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan dasar bagi 
pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia yang 
bertanggung jawab secara individu, sosial dan susila serta berkualitas yang 
tercantum dalam tujuan pendidikan Nasional. 
Menurut penjelasan Kemdikbud melalui Tim Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, bahwa pembelajaran saintifik adalah: 
1. Pembelajaran berbasis konten dan logic, berbasis pada fakta (nyata), data 
atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika/penalaran tertentu; 
bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.  
2. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta 
didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis karena guru sebagai 
satu-satunya sumber belajar.
10
 
3. Mendorong dan menginspirasi paserta didik berpikir mampu memahami, 
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif 
dalam merespon materi pembelajaran secara kritis, analistis, dan tepat dalam 
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Abdul Majid, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung, PT 
Remaja Rosdakarya, cet I 2014), h. 86. 
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mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan 
materi pembelajaran sehingga dapat menghasilkan insan yang kreatif.  
4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik 
dalam melihat kesamaan, perbedaan dan tautan satu sama lain dari materi 
pembelajaran. 
5. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta (nyata) dapat   
dipertanggungjawabkan. 
6. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, padat dan jelas, namun 
menarik sistem penyajiannya.
11
 
Dalam kurikulum 2013, proses pembelajaran yang digunakan 
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik (scientific approach) . 
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan 
proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, 
dan menyimpulkan. Komponen-komponen tersebut dapat dimunculkan dalam 
setiap praktik pembelajaran, tetapi bukanlah sebuah siklus belajar. Dalam 
pembelajaran ini diharapkan peserta didik memiliki kompetensi yang seimbang 
antara attitude (sikap), skill (keterampilan), dan knowledge (pengetahuan) yang 
jauh lebih dari sebelumnya, di samping itu hasil belajarnya diharapkan melahirkan 
peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan ranah 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.  
Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru diperlukan akan 
tetapi, bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan semakin bertambah 
dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas peserta didik. Peneliti 
melaksanakan tahap awal dengan wawancara kepada Zainudin Rahma selaku 
Kepala Sekolah dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 1 
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Kemdikbud RI, Pedoman Diklat Guru dalam Rangka Implementasi Kurikulum 2013, 
Jakarta: t.p. 2013. 
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Buton Selatan, bahwa dalam proses pembelajaran dengan pendekatan scientific 
approach peserta didik sebagian sudah aktif, tetapi terdapat beberapa peserta 
didik yang masih kurang aktif. Penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
upaya guru PAI dalam menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013 dan 
ingin meneliti lebih lanjut untuk dijadikan karya ilmiah berupa skripsi yang 
berjudul “Analisis Upaya Guru PAI dalam Menerapkan Pendekatan Scientific 
Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya guru PAI dalam menerapkan pendekatan scientific 
kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 
menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013 di MAN 1 Buton 
Selatan? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Dalam Penelitian Kualitatif terdapat fokus penelitian yang didalamnya 
berisi pokok masalah yang bersifat umum. Penentuan focus penelitian di dasarkan 
pada tingkat kebaharuan informasi yang diperoleh dari situasi sosial (lapangan).
12
 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul 
“Analisis Upaya Guru PAI dalam Menerapkan Pendekatan Scientific Kurikulum 
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Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet-19; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 209. 
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2013 di MAN 1 Buton Selatan”. Maka terlebih dahulu akan dikemukakan dan 
dijelaskan yang menjadi focus penelitian skripsi ini untuk menghindari terjadinya 
kesalahan  dalam memahami dan menanggapi skripsi ini. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan  fokus penelitian di atas,  maka dapat di deskripsikan fokus 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1.  Pendekatan Scientific 
Kurikulum 2013 
Pendekatan Scientific Kurikulum 2013 yang 
dimaksud adalah pendekatan yang digunakan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam yang 
terdapat dalam kurikulum 2013 dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdiri dari 
lima aspek yaitu (mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/ mencoba, menalar/ 
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan).  
2 Upaya guru dalam 
menerapkan 
pendekatan Scientific 
Kurikulum 2013 
Upaya yang dimaksudkan disini adalah 
strategi yang dilakukan guru dalam 
menerapkan pendekatan Scientific Kurikulum 
2013. 
3. Faktor penghambat 
dan pendukung dalam 
menerapkan 
pendekatan scientific 
Kurikulum 2013   
a. Faktor pendukung adalah segala sesuatu 
yang bersumber dari faktor internal dan 
faktor ekternal 
b. Faktor penghambat adalah hal-hal yang 
menyebabkan penerapan pendekatan 
scientific Kurikulum 2013 
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D. Penelitian Terdahulu 
Hubungan dengan penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan 
penelitian antara lain: 
1. Penelitian Terdahulu yang dilakukan oleh Fatimatul Luthfiyyah pada tahun 
2013 dengan judul, “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 
peserta didik  SMPN 1 Kauman Tulungagung”. Adapun hasil 
penelitiannya menunjukkah bahwa: 1). Pada tahap mengamati dan 
menanya, guru memberikan stimulasi kepada peserta didik dengan cara 
menjelaskan materi menggunakan metode ceramah, memberikan instruksi 
untuk membaca buku atau mencari bahan-bahan yang berkaitan dengan 
materi di luar kelas, memberikan fasilitas berupa tulisan atau gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi, dan menyajikan tayangan video; 2) 
Pada tahap mengumpulkan informasi dan mengasosiasi, guru membentuk 
peserta didik menjadi beberapa kelompok, memberikan topik yang 
berbeda-beda pada tiap kelompok dan memberikan instruksi pada peserta 
didik untuk mencari informasi di buku atau internet. Guru berkeliling ke 
masing-masing kelompok untuk membimbing dan mengarahkan peserta 
didik tentang bagaimana cara mengolah informasi, berdiskusi dan kerja 
kelompok yang baik; 3). Pada tahap mengkomunikasikan, peserta didik 
menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan kelas  dengan melalui 
lisan atau tulisan. Setelah tahap mengkomunikasikan, guru memberikan 
refleksi dan penguatan dengan mengkonfirmasi materi/informasi yang 
telah disampaikan oleh peserta didik, meluruskan informasi, memberikan 
10 
 
 
tambahan informasi ataupun mengulang informasi untuk mengukur 
pemahaman peserta didik.
13
 
2. Penelitian Terdahulu yang dilakukan oleh Dewi Shinta Nuraini pada tahun 
2016 dengan judul penelitian “Penerapan Pendekatan Scientific Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta didik Kelas VIII SMPN 
7 Salatiga Tahun 2016”. Adapun hasil penelitiannya menunjukkah bahwa: 
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa pendekatan scientfic telah 
dieterapkan selama 3 tahun. Langkah-langkah dalam penerapan 
pendekatan scientific dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah disediakan 
dan disesuaikan dengan keadaan peserta didik. Metode yang digunakan 
bervariasi dan penilaiannya berupa penilaian autentik. Terdapat pula 
supervisi dalam pelaksanaannya. Adapun faktor penghambat berasal dari 
karakter peserta didik, kurangnya sarana prasarana, media yang belum 
tersedia, tuntutan penguasaan TIK bagi guru. Sedangkan faktor 
pendukungnya meliputi pelatihan dan pendampingan bagi guru, 
ketersediaan RPP yang lengkap dan penguasaan guru dalam berbagai 
metode mengaja.
14
 
3. Penelitian Terdahulu yang dilakukan oleh  Iklima Dara Larosa pada tahun 
2017 dengan judul penelitian “Implementasi Pendekatan Scientific pada 
Kurikulum 2013 Studi Kasus di SDN Kunjang 2 Ngancar Kediri”. Adapun 
hasil penelitiannya adalah Hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 
Kunjang 2 implementasi pendekatan scientific belum diterapkan 
sepenuhnya, hanya menggunakan 3M saja (mengamati, menanya, 
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mengkomunikasikan). Sedangkan faktor pendukung salah satunya 
kekreatifan guru dalam mengajar, serta media pembelajaran yang sesuai. 
Media yang sangat sesuai utuk Kurikulum 2013 adalah proyektor, tetapi 
SDN Kunjang 2 belum memilik media tersebut. Begitupun ada beberapa 
hambatan yang dialami di SDN Kujang 2 yaitu: media pembelajaran ada 
beberapa yang rusak, kurangnya perhatian dari orang tua, sehingga dapat 
menghambat poses belajar mengajar. Adapun upaya guru untuk mengatasi 
hambatan implementasi pendekatan scientific pada Kurikulum 2013 yaitu: 
mengadakan kerjasama dengan pihak orang tua, mendatangkan 
narasumber  mengenai Kurikulum 2013.
15
 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dikemukakan di atas maka penulis 
menyimpulkan bahwa adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah dari segi judul dan lokasi penelitian. penelitian sebelumnya 
hanya membahas pada tatanan implementasi  dari penerapan pendekatan scientific 
pada kurikulum 2013 sedangkan pada penelitian yang dilakukan Sarlina ini lebih 
kepada upaya guru dalam menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013. 
Sedangkan persamaannya adalah kajiannya sama-sama membahas tentang 
pendekatan scientific kurikulum 21013. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam menerapkan pendekatan scientific 
kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan 
pendukung dalam menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013 di  
MAN 1 Buton Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kegunaan sebagai berikut: 
a. Dapat menambah pengetahuan dan memperkaya khazanah keilmuan tentang 
upaya guru PAI menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013 di MAN 1 
Buton Selatan. 
b. Sebagai rujukan bagi peneliti lain dan masyarakat luas dalam 
mengembangakan kajian sejenis. 
c. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan literatur dalam memperluas 
wawasan mengenai pendekatan scientific kurikulum 2013 di MAN 1 Buton 
Selatan 
d. Bagi penulis adalah memberikan pengetahuan tentang pengembangan 
kurikulum yang ada saat ini di Indonesia, khususnya kurikulum yang sedang 
digunakan saat ini yaitu kurikulum 2013 
e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan referensi untuk 
penelitian pendidikan yang sejenis dan memberikan sumbangan penelitian 
dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pendekatan Scientific Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
Kata “kurikulum” berasal dari bahasa Yunani yang semula digunakan 
dalam bidang olahraga, yaitu currere yang berarti jarak  tempuh lari, yakni  jarak 
yang harus di tempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start hingga finish.
16
 
Dalam bahasa Arab, istilah “kurikulum” diartikan dengan manhaj, yakni  
jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bidang 
kehidupannya mulai dari jenjang pendidikan awal sampai jenjang pendidikan 
akhir.
17
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan proses kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi 
kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk proses 
kegiatan pembelajaran.
18
 
Jadi, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik atau guru 
dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang efisien serta nilai-nilai untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.Kurikulum 2013 adalah 
kurikulum yang menitikberatkan penilaian peserta didik pada 3 hal, yaitu sikap 
(jujur, santun,disiplin dll), keterampilan (praktik/tugas sekolah) dan pengetahuan 
                                                             
 16Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum. h. 2 
 
17
Muhaimin, Pengembangan KurikulumPendidikan Agama Islam.h. 1 
 18 Undang-Undang RI Tentang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003, Tentang 
SistemPendidikan Nasional,h. 11. 
13 
14 
 
 
keilmuan. Kurikulum sebagai instrumen peningkatan mutu pendidikan terdiri dari 
tiga entitas yaitu tujuan, metode, dan isi. Peningkatan kompetensi guru dan 
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan hanya akan memberikan makna bagi 
peserta didik jika diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan yang dirumuskan 
dalam kurikulum. 
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:  
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual 
dan psikomotorik;  
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di 
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;  
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;  
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan;  
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci   lebih 
lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran;  
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing elements) 
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi 
inti;  
g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar matapelajaran dan 
jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).
19
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Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dalam hal ini, 
pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter 
peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat di 
demonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang 
dipelajarinya secara konseptual. 
2. Pengertian PendekatanScientific  
Istilah saintifik (scientific) berasal dari bahasa Inggris yang 
dialihbahasakan menjadi ilmiah, yaitu bersifat ilmu, secara ilmu pengetahuan atau 
berdasarkan ilmu pengetahuan. Sementara, scientifically dialihbahasakan menjadi 
“secara ilmu” atau “secara ilmiah”. Berdasarkan pengertian tersebut, saintifik 
memiliki makna ilmiah dan dilakukan secara ilmiah.
20
 Sedangkan kata pendekatan 
yang dalam bahasa Inggris diistilahkan sebagai approach merupakan konsep dasar 
yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatarbelakangi pemikiran 
tentang suatu hal tertentu. Dari dua pengertian di atas, maka dapat diartikan 
bahwa pendekatanilmiah adalah (scientific approach)  adalah pendekatan atas 
suatu hal yang didasarkan pada suatu teori ilmiah tertentu.
21
 
Menurut Irwandi pendekatan saintifik merupakan bagian inti dari kegiatan 
proses belajar mengajar berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta tetapi 
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Agus Akhmadi, Pendekatan Saintifik, Model Pembelajaran Masa Depan, (Yogyakarta: 
Araska, 2015), 15 
21Umiati, “Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII-D di SMPN 04 Kota Malang”, (Skripsi, 
UIN Malang, 2015), 15 
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merupakan hasil menemukan dan pendapat sendiri.
22
 Menurut Nur dalam  
bukunya Pendekatan scientific (ilmiah) dalam pembelajaran mengatakan bahwa: 
Pendekatan scientific merupakan pendekatan pembelajaran di mana peserta 
didik diajak untuk melakukan cara dan proses pencarian pengetahuan 
berkenaan dengan materi pelajaran melalui berbagai aktivitas atau peserta 
didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun 
konsep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan hingga tercapai tujuan yang 
diharapkan untuk kehidupannya.
23
 
Pendekatan ilmiah atau scientific approach dalam kurikulum 2013 pada 
hakikatnya merupakan titian emas perkembangan dan pengembangan sikap (ranah 
efektif), keterampilan  (ranah psikomotorik), dan pengetahuan (ranah kognitif 
peserta didik). Hal tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan ilmiah merupakan 
ciri khas dari kurikulum 2013 dan menjadi kekuatan tersendiri bagi eksistensi 
Kurikulum 2013 terbukti dari Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya 
proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah dan langkah-langkah 
pendekatan scientific/ilmiah.
24
 
Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi atau 
melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan menerapkan karakteristik 
yang ilmiah. Oleh karenanya, pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific 
teaching) merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan 
pembelajaran dalam kelas yang melandasi penerapan metode ilmiah. Pendekatan 
dalam kontek pendidikan dapat diartikan sebagai sudut pandang bagi pendidik 
baik guru dan dosen atau instruktur terhadap proses pembelajaran. Dari pengertian 
tersebut maka muncul pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered 
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Irwandi, Jurnal Kependidikan Triadik, (12), h. 33. 
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Nur, Pendekatan Scientific (Ilmiah) Dalam Pembelajaran. (Jakarta: 2000), h. 125. 
24
Nur. Pendekatan Saitifik Dalam Pembelajaran Pada Kurikulum 2013, Bahan Ajar 
PLPG Program Sertifikasi Guru Rayon 201 LTPK UIN Jakarta 2013, (Jakarta: FITK UIN Syarif 
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approach), pendekatan berpusat pada peserta didik (student centeredapproach).
25
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan scientific 
merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan 
keterampilan, kecakapan berpikir sains dan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik yaitu mencari tahu sendiri fakta-fakta dan pengetahuan yang dikaitkan 
dengan materi pembelajaran. Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran 
yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan 
melalui metode ilmiah ke dalam sistem penyajian materi secara terpadu. 
Allah SWT menciptakan manusia sejak dari rahim ibunya tidak 
mengetahui apaun, kemudian di anugrahi dengan berbagai fasilitas dan perangkat 
untuk hidup sehingga manusia mampu mengarungi dunia ini dengan sabar, baik 
dan sukses. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS An-Nahl/16: 78 
                           
                
Terjemahnya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberikamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.
26
 
Ayat di atas mengarahkan umat manusia agar membiasakan diri untuk 
mengamati, menanya dan mencoba karena salah satu fitrah yang ia bawa sejak 
lahir adalah cenderung menggunakan mata terlebih dahulu baru hati (qalbu). 
Berdasarkan hal tersebut, maka proses pembelajaran harus dipandu dengan 
kaida-kaidah pendekatan ilmiah. Karena pendekatan ini bercirikan penonjolan 
dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang 
suatu kebenaran bukan sekedar mengulang fakta melainkan mampu menjangkau 
pada situasi baru yang tidak disangka-sangka. Proses pembelajaran harus 
                                                             
25Ahmad Salim, “Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 275. 
18 
 
 
terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai non-ilmiah, yang semata-mata berdasarkan 
intuisi, akal sehat, prangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis.  
Menurut penjelasan Kemdikbud melalui Tim Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, bahwa pembelajaran saintifik adalah: 
a. Pembelajaran berbasis konten dan logic, berbasis pada fakta (nyata), data atau 
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika/penalaran tertentu; bukan 
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.  
b. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta 
didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis karena guru sebagai satu-
satunya sumber belajar.
27
 
c. Mendorong dan menginspirasi paserta didik berpikir mampu memahami, 
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif 
dalam merespon materi pembelajaran secara kritis, analistis, dan tepat dalam 
mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan 
materi pembelajaran sehingga dapat menghasilkan insan yang kreatif.  
d. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat kesamaan, perbedaan dan tautan satu sama lain dari materi 
pembelajaran. 
e. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta (nyata) dapat   dipertanggungjawabkan. 
f. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, padat dan jelas, namun 
menarik sistem penyajiannya.
28
 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk jenjang MTs dan MA 
atau yang sederajat menggunakan pendekatan ilmiah (scientific). Proses 
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Abdul Majid, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum2013, h. 86 
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Kemdikbud RI, Pedoman Diklat Guru dalam Rangka Implementasi Kurikulum 2013, 
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pembelajaran menyentuh 3 ranah, yaitu sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu 
bagaimana) dan pengetahuan (tahu apa). Dalam proses pembelajaran berbasis 
pendekatan ilmiah keseimbangan dan peningkatan antara sikap dan kemampuan 
untuk menjadi insan yang baik dan peserta didik yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan.
29
 
Hasil Belajar peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif 
melalui penguatan sikap, keterampilan, pengetahuan, yang terintegrasi. 
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Sikap  
(Tahu Mengapa) 
Keterampilan 
(Tahu 
Bagaimana) 
Produktif, kreatif, 
inovatif efektif 
Pengetahuan 
(Tahu Apa) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan yang 
berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas 
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 
Sedangkan keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Karakteristik kompetensi beserta 
perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik standar 
proses. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 
mengamati (observing), menanya (questioning), menalar (associating), mencoba 
(experimenting), membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran (networking). 
30
 
Menurut Achman Hasim menyebutkan bahwa kemampuan kreatifitas 
seseorang diperoleh melalui pendidikan, dan genetik. Akan tetapi kebalikannya 
berlaku untuk kemampuan kecerdasan yaitu: 1/3 dari pendidikan, 2/3 sisanya dari 
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MF Atsnan, Penerapan Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran Matematika SMP 
Kelas VII Materi Bilangan”, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika dengan 
tema Penguatan Peran Matematika dan Pendidikan Matematika untuk Indonesia yang Lebih Baik, 
Yogyakarta 9 November 2013, FMIPA UNY. 
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genetik.
31
 Dapat disimpulkan bahwa kemampuan kreativitas dan inovatif dapat 
diperoleh melalui mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 
mengomunikasikan. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
a. Mengamati 
Metode mengamati mengutamakan proses pembelajaran (meaningfull 
learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media 
objek secara jelas dan nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 
pelaksanaannya cukup mudah. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari.
32
 Kegiatan mengamati 
dalam pembelajaran dengan menempuh langkah-langkah berikut: 
1) Menentukan objek atau materi apa yang akan diobservasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 
diobservasi 
3) Menentukan secara jelas data-data apa perlu diobservasi, baik primer 
maupun sekunder 
4) Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi 
5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar 
6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti 
menggunakan buku catatan (pedoman), kamera, tape recorder, video 
perekam, dan alat-alat tulis lainnya.
33
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b. Menanya 
Kegiatan menanya sebagai proses membangun pengetahuan peserta didik 
hingga berpikir kritis, logis dan sistematis. Fungsi bertanya yang dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran antara lain sebagi berikut. 
1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan menarik perhatian peserta 
didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran. 
2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif dan kreatif belajar, 
serta mengembangkan pertanyaan dan untuk dirinya sendiri. 
3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus untuk mencari 
solusinya. 
4) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menunjukkan sikap, pengetahuan, keterampilan dan 
pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan. 
5) Membangkitkan keterampilan dan pengetahuan peserta didik dalam 
berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, 
sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
6) Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berpendapat, 
mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik kesimpulan. 
7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima 
pendapat, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial 
dalam hidup berkelompok. 
8) Membiasakan peserta didik berpikir kritis atau spontan dan cepat, serta 
sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. 
9) Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan 
berempati satu sama lain.
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c. Menalar 
Kegiatan menalar dalam kegiatan pembelajaran adalah memproses 
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi. Penalaran adalah proses berpikir yang logis, kritis dan 
sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh 
pengetahuan. Diketahui bahwa dalam proses pembelajaran dengan pendekatan 
ilmiah pada kurikulum 2013 salah satu metodenya yaitu menalar.  
d. Mencoba 
Untuk memperoleh hasil belajar peserta didik yang nyata, peserta didik 
harus mencoba, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. Kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan mencoba atau eksperimen dilakukan melalui 
tahap persiapan, pelakasanaan, dan tindak lanjut untuk meningkatkan pengetahuan 
dalam memperkuat pemahaman konsep, prinsip dan keterampilan. 
e. Mengomunikasikan 
Pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik dapat mengomunikasikan 
dan memaparkan hasil pekerjaan yang telah disusun, baik secara bersama-sama 
dalam kelompok atau secara individu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat 
bersama. Kegiatan mengomunikasikan ini dapat dilakukan dalam bentuk pajangan 
atau lisan melalui presentasi maupun diskusi kelompok. Mengomunikasikan juga 
dapat berupa video atau artikel yang diuload melalui media digital. 
3. Pendekatan Saintific dalam Pembelajaran PAI 
Implementasi Pendekatan Saintifik Fahrul Usmi menyatakan beberapa ciri 
khas pendekatan saintifik sebagaimana dikutip oleh Ahmad Salim adalah sebagai 
berikut:  
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a. Materi pembelajaran dapat berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan logika atau penalaran tertentu. Bukan didasarkan pada sebatas kira-
kira, asumsi, khayalan atau dongeng semata. 
b. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir kritis, analitis, dan tepat 
dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran PAI.  
c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik agar mampu memahami, 
menerapkan, dan mengembangkan pola pikir yang rasional dan obyektif dalam 
merespon materi pembelajaran PAI. 
d. Tujuan pembelajarannya dirumuskan secara sederhana dan jelas dan menarik.34 
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa implementasi pendekatan saintifik 
ini adalah peserta didik didorong untuk melakukan proses mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan.  
Berikut implementasi dari proses tersebut dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI).
35
 
a. Mengamati  
Salah satu bagian dari pendekatan saintifik adalah mengamati. Metode 
mengamati ini lebih mengutamakan kebermaknaan dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya, Dalam pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam, proses mengamati 
kebermaknaan misalnya tentang hakikat penciptaan manusia, yaitu bahwa entitas 
manusia diciptakan adalah sebagai seorang hamba Allah sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 51. Sedangkan orientasi penciptaan 
manusia adalah sebagai khalifah di bumi sebagaimana disebutkan dalam surat Al-
Baqarah ayat 30.  
                                                             
34Ahmad Salim, “Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Implementasi ketika peserta didik tahu akan entitas dan orientasi 
diciptakan, maka konsekuensi selanjutnya adalah pada keimanan, ketaqwaan, dan 
orientasi hidup untuk memberikan kebermanfaatan. Dalam pembelajaran Fiqih 
misalnya, setelah peserta didik faham akan entitas hidupnya dan orientasi 
kehidupannya, maka baginya shalat tidakhanya dimaknai sebagai sebuah rutinitas 
kewajiban, namun lebih merupakan sikap penghambaan diri ketika seseorang 
meyakini adanya Allah swt dalam hidupnya. Shalat tidak lagi dipaksa akan tetapi 
menjadi sebuah kebutuhan baginya.  
Selanjutnya, dalam pembahasan mata pelajaran sejarah, peserta didik akan 
selalu mengingat bahwa peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah saw bukan 
merupakan hal yang menakutkan. Tapi lebih dari itu, peperangan dalam 
menegakkan agama Islam ini adalah sebagai wujud dari implementasi manusia 
sebagai hamba Allah yang melaksanakan perintah-perintahnya untuk berjihad 
menegakkan agama Islam. Kebermaknaan dari sikap mengamati ini menjadi 
penting ketika peserta didik mampu melaksanakannya. Sikapnya terhadap materi 
pelajaran tidak hanya sekedar faktual, tapi juga mampu menjelaskan mengenai 
tahu apa, tahu mengapa, dan tahu bagaimana.  
Dalam pembelajarannya di kelas, mengamati dapat dilakukan dengan 
melalui berbagai media yang dapat diamati peserta didik, termasuknya mangamati 
langsung di lapangan. Misalnya untuk pembelajaran mengenai shalat jenazah, 
peserta didik bisa langsung diajak atau diminta untuk takziah ketika ada tetangga 
sekolah yang meninggal. Dari proses ini, peserta didik akan memiliki pemahaman 
yang utuh ketika diajak untuk shalat jenazah, melihat saat orang meninggal 
tersebut dimandikan, dikafani dan dikuburkan. Selain itu, dengan proses 
mengamati langsung ini akan memunculkan pemaknaan yang dalam terkait 
dengan hakikat hidup dan kematian.  
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Secara lebih luas, alat atau instrumen yang digunakan dalam melakukan 
observasi, dapat berupa daftar cek (checklist), skala rentang (rating scale), catatan 
anekdot (anecdotal record), catatan berkala, dan alat mekanikal (mechanical 
device).
36
 
b. Menanya  
Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan 
dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat 
guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya 
belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika 
itu pula dia mendorong peserta didik untuk menjadi penyimak dan pembelajar 
yang baik. Artinya guru dapat menumbuhkan sikap ingin tahu peserta didik, yang 
diekspresikan dalam bentuk pertanyaan. Misalnya ketika dalam pembelajaran 
Fiqih materi tentang sejarah Nabi Muhammad ketika masih kecil sampai diangkat 
menjadi Rasul, peserta didik bisa diminta untuk membuat pertanyaan sebanyak-
banyaknya yang kemudian didiskusikan bareng di kelas. Selain itu, guru juga bisa 
memberikan pertanyaan balik ketika peserta didik sedang diberikan penjelasa. 
Sikap aktif dari tanya-jawab ini akan memberikan pemahaman yang leih dalam 
dan lebih utuh kaitannya dengan pembelajaran di kelas. Dari proses tanya jawab 
ini juga mampu membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta 
didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran, mendorong dan menginspirasi 
peserta didik untuk aktif belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk 
dirinya sendiri, dan mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus 
menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya.
37
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Selain itu, juga mampu menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan 
pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan, membangkitkan 
keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi 
jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
Selain itu, metode aktif tanya-jawab ini juga mendorong partisipasi peserta didik 
dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkankemampuan berpikir, dan 
menarik simpulan, membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan 
menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan 
toleransi sosial dalam hidup berkelompok, dan membiasakan peserta didik 
berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba 
muncul.  
 
c. Menalar  
Istilah menalar dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan 
ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru 
dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal 
dan situasi peserta didik harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses 
berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi 
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
38
 Proses penalaran ini ketika 
diimplementasikan dalam materi PAI misalnya mengkaitkan ayat-ayat yang 
menjelaskan tentang kewajiban shalat dan zakat. Peserta didik bisa diberikan 
pemahaman bahwa ayat yang menjelaskan shalat selalu diikuti dengan perintah 
zakat. Berkaitan dengan hal ini, peserta didik bisa diajak untuk berpikir bahwa 
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ketika Allah swt selalu mengkaitkan ayat tentang shalat dan haji ini bukan tanpa 
alasan. Keduanya tentu memiliki keterkaitan.  
Salah satu kaitannya adalah bahwa hubungan vertikal antara manusia 
sebagai hamba dan Allah sebagai Tuhan pemilik kehidupan ini harus seimbang 
juga dengan hubungan horizontal antar sesama manusia. Penalaran ini akan 
melatih peserta didik untuk memahami fakta tidak hanya sekedar faktual, tapi juga 
tahu epistimologis dari suatu fakta.  
d. Mencoba/Eksplorasi  
Eksplorasi adalah upaya awal membangun pengetahuan melalui 
peningkatan pemahaman atas suatu fenomena. Strategi yang digunakan adalah 
memperluas dan memperdalam pengetahuan yang menerapkan strategi belajar 
aktif. Pendekatan pembelajaran yang berkembang saat ini secara empirik telah 
melahirkan disiplin baru pada proses belajar. Tidak hanya berfokus pada apa yang 
dapat peserta didik temukan, namun sampai pada bagaimana cara mengeksplorasi 
ilmu pengetahuan.
39
 
Implementasi dalam pembelajaran PAI adalah misalnya pada materi 
tentang sholat, peserta didik bisa diajak untuk mengeksplorasi tentang ibadah haji. 
Kegiatan latihan manasik haji yang difasilitasi oleh sekolah menjadi hal yangs 
sangat positif, dimana pembahasan ibadah haji tidak hanya ada di tataran teori 
buku, tapi juga melakukan aktivitas langsung seperti thawaf, sa’i, lempar jumrah, 
dll.  
e. Membuat  
Jejaring Pembelajaran Membuat jejaring pembelajaran ini juga dapat 
diartikan sebagai proses mengkomunikasi yang dilakukan oleh peserta didik 
dengan mengkaitkan antara tema pembelajaran dan antar mata pelajaran yang 
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berkaitan. Misalnya, dalam mata pelajaran Fiqih, ketika mempelajari materi 
tentang zakat yang isinya tentang humun zakat, syarat dan rukun zakat, serta 
hikmah diwajibkannya zakat, selanjutnya peserta didik bisa mengkaitkannya 
dengan materi ekonomi. Dalam pembelajaran ekonomi, disebutkan bahwa 
kemiskinan di Indonesia adalah salah satu masalah yang harus diatasi. Salah satu 
cara mengatasinya adalah dengan memaksimalkan zakat, baik zakat mal atau 
zakat fitrah, agar dikelola maksimal. Pengelolaanzakat secara maksimal akan 
memberikan dampak positif dalam upaya mengurangi kemiskinan di Indonesia.  
Materi tersebut juga bisa dikaitkan dengan materi dari pelajaran Aqidah 
Akhlak tentang kemiskinan yang mendekatkan diri kepada kekufuran. Karena 
ketika secara ekonomi lemah, maka godaan-godaan keimanan akan muncul.  
Agar pembelajaran terus menerus membangkitkan kreativitas dan 
keingintahuan peserta didik, kegiatan pembelajaran kompetensi dilakukan dengan 
langkah-langkah strategis, misalnya bisa dengan menyajikan atau mengajak 
peserta didik mengamati fakta atau fenomena baik secara langsung Pendekatan 
Saintifik dalam Pembelajaran PAI atau rekonstruksi sehingga peserta didik 
mencari informasi, membaca, melihat, mendengar, atau menyimak 
fakta/fenomena tersebut. Selain itu juga bisa dengan memfasilitasi diskusi dan 
tanya jawab dalam menemukan konsep, prinsip, hukum, dan teori, mendorong 
peserta didik aktif mencoba melalui kegiatan eksperimen, memaksimalkan 
pemanfaatan tekonologi dalam mengolah data, mengembangkan penalaran dan 
memprediksi fenomena, dan memberi kebebasan dan tantangan kreativitas dalam 
presentasi dengan aplikasi baru yang terduga sampai tak terduga.  
Kekurangan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI Dalam 
implementasi pendekatan saintifik ini, guru PAI sering mengalami kendala dan 
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kesulitan yang merupakan kekurangan dari pendekatan saintifik ini. Beberapa 
kelemahan dalam pendekatan saintifik ini diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Kendala untuk membuat peserta didik aktif  
Salah satu tujuan dari pembelajaran saintifik adalah membuat peserta didik 
aktif. Salah satu kendala ketika dituntut untuk melakukan proses pembelajaran 
aktif adalah ketika peserta didik tidak aktif atau sulit untuk diajak aktif.  
b. Proses penilaian dan evaluasi yang sulit  
Proses penilaian dalam pendekatan saintifik ini adalah menggunakan 
penilaian autentik, dimana guru dituntuk untuk membuat penilaian pada aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keterbatasan guru dalam berinteraksi dengan 
peserta didik membuat penilaian autentik ini menjadi tidak bisa menyeluruh, 
terutama pada aspek afektif dan psikomotorik.
40
 
 
B. GuruPendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Guru PAI 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), guru diartikan sebagai 
orang yang pekerjaannya mengajar. Kata guru yang dalam bahasa Arab disebut 
muallim dan dalam bahasa Inggris teacher yang mempunyai arti sederhana, yakni 
guru merupakan seseorang yang pekerjaannya mengajar orang  lain.
41
 
Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan 
bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
membimbing, mengajar, melatih,  mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah”.42 
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Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk membimbing, 
mendidik, mendorong, memberikan fasilitasi belajar bagi peserta didik untuk 
mencapai tujuan dan untuk membantu proses perkembangan pengetahuan peserta 
didik. Tugas guru berpusat pada tiga hal: 1) Mendidik dan membimbing dengan 
memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, 2) Memberikan fasilitas (perlengkapan) pencapaian tujuan 
melalui pengalaman belajar yang memadai, 3) Membantu perkembangan aspek-
aspek pribadi seperti sikap, sifat, nilai-nilai dan penyesuaian diri untuk jaminan 
masa depan.
43
 
Menurut Saiful Bahri Djamarah dalam buku karangan Pupuh 
Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Guru adalah pendidik (tenaga pengajar) 
yang memiliki keceradasan yang cukup dan dapat memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan, guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai agama, sosial maupun 
nilai budaya dan sikap kepada peserta didik agar peserta didik memiliki 
pengetahuan dan kepribadian yang paripurna.
44
 Menurut Wrightman dalam buku 
karangan Moh. Uzer Usman, peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah 
laku dan kepribadian yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi 
tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku, kepribadian 
dan perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya.
45
 
Menurut Muhaimin dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar 
menguraikan, bahwa: 
Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggungjawab terhadap 
pendidikan peserta didik, baik secara individual ataupun secara umum baik 
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di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Dalam pandangan Islam 
secara umum guru adalah mengupayakan perkembangan seluruh ketiga 
ranah potensi/aspek peserta didik, baik aspek kognitif, efektif dan 
psikomotorik yang dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.
46
 
Menurut Zuhairini dkk, “guru agama adalah orang yang mempunyai 
tanggung jawab terhadap pembentukan akhlak, iman, dan pribadi peserta didik 
yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab kepada Allah 
SWT”.47 Guru Pendidikan Agama Islam berbeda dengan guru-guru bidang studi 
lainnya, guru Pendidikan Agama Islam di samping melaksanakan tugas dan 
pembinaan bagi peserta didik ia juga membantu dalam pembentukan keimanan, 
ibadah, akhlak dan mental peserta didik tersebut sehingga meningkatkan dan 
mengembangkan potensi keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT., 
karena itu guru pendidikan agama masuk ke dalam kelas dengan apa yang ada 
padanya sangat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan tugas pendidikan 
agama bagi peserta didik, misalnya caranya jalan, berpakaian (penampilan), 
berbicara, bergaul, makan, minum, serta diamnyapun sangat mempunyai arti yang 
sangat penting karena segala perilaku aktifitasnya disoroti oleh lingkungan dan 
berpengaruh terhadap sikap dan cara pandang yang menjadi contoh  tauladan bagi 
peserta didik.
48
 
Agama Islam mengajarkan bahwa setiap umat Islam terutama bagi guru 
pendidikan agama Islam wajib mendakwahkan, menyampaikan walaupun satu 
ayat dan memberi pendidikan agama Islam kepada yang lain sebagaimana Allah 
berfirman dalam QS An-Nahl/16: 125. 
                            
                        
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Terjemahnya:                                                                                                     
          Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk.
49
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa siapapun dapat menjadi pendidik agama 
Islam asalkan dia bertaqwa kepada Allah SWT., sehat jasmani, berwibawa, 
memiliki kemampuan, pengetahuan serta mampumengaplikasikan nilai yang 
relevan dengan cara-cara yang telah menjadi tuntunan Al-Qur’an yaitu dengan 
cara (Al-Hikmah), (Al Mauizotulhasanah), dan Mujadalah. Mengajak kepada 
jalan Allah dengan cara keadilan dan kebijaksanaan, selalu mempertimbangkan 
berbagai faktor dalam proses belajar mengajar, baik faktor subjek, obyek, sarana 
(fasilitas), media dan lingkungan pengajaran. Dapat memberikan pendidikan yang 
menyentuh, meresap dalam kalbu. Ada banyak pertimbangan (multi approach) 
agar penyampaian materi bisa diterima oleh peserta didik diantaranya: a) 
Pendekatan Religius, yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk religius 
dengan bakat-bakat keagamaan. Metode pendidikan Islam harus merujuk pada 
sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits, b) Dasar Biologis, 
pertumbuhan jasmani memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
pendidikan, c) Dasar Psikologis, metode pendidikan Islam bisa efektif dan efesien 
bila didasarkan pada perkembangan psikis meliputi motivasi, keinginan, 
kesediaan, bakat-bakat, emosi (EQ), minat, sikap,  dan kecakapan akal intelektual 
(IQ) serta intelektual, d) Dasar Sosiologis, pendekatan social interaksi antar 
peserta didik dengan guru sehingga memberikan dampak positif  bagi keduanya. 
Al-mujadalah lebih menekankan kepada pemberian dalil, argumentasi dan 
alasan yang kuat. Para peserta didik berusaha untuk menggali potensi 
(pengetahuan) yang dimilikinya untuk mencari alasan-alasan yang mendasar dan 
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ilmiyah dalam setiap argumen diskusinya. Para guru hanya bertindak sebagai 
motivator, stimulator, fasilitator atau sebagai instruktur.  
 Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama akan dihadapkan dengan 
permasalahan yang kompleks misalnya masalah peserta didik dengan berbagai 
macam latar belakangnya, sarana apa  saja yang diperlukan untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan agama, cara atau pendekatan apa yang digunakan dalam 
pembelajaran, mengorganisasikan dan mengelola isi pembelajaran dan seberapa 
jauh  tingkat efektifitas dalam kegiatan tersebut serta usaha apa yang dilakukan 
untuk menimbulkan daya tarik peserta didik. 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan 
agama Islam adalah seorang pendidik yang mengajarkan ajaran Islam dan 
membimbing peserta didik ke arah pencapaian kedewasaan serta membentuk 
kepribadian muslim yang berakhlak mulia, yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
Sesuai dengan ajaran agama Islam dan mempunyai keyakinan yang mantap 
sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup serta terjadi keseimbangan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
2. Tugas Guru PAI 
Dengan kedudukan yang mulia, guru juga mempunyai tugas yang mulia, 
yaitu mendidik atau membimbing para peserta didik untuk merai cita-cita yang 
diimpikan. Mendidik mereka bisa dengan berbagai cara sebagaimana yang telah 
dirumuskan didalam kurikulum pendidikan Islam, mendidik bisa dengan memberi 
pelajaran di kelas, di luar kelas, memberi contoh,  memberi  ujian, dan  lain  
sebagainya.  
Tugas guru PAI memang cukup berat, disamping dia mengajarkan 
materi-materi di kelas, dia juga harus memberi contoh pada peserta didik sebagai 
motivasi mereka untuk mengamalkan dan mempraktekkan ilmu yang telah 
35 
 
 
diketahuianya. 
Tentu itu dilakukan oleh seorang guru P A I  dengan dasar kemampuan, 
latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang jelas, tidak mungkin 
seorang guru mendidik peserta didik tanpa ilmu yang tidak jelas. Dengan begitu 
guru mengedepankan tiga orientasi, yaitu orientasi ketuhanan, kemanusiaan dan 
pengalaman.
50
 
Inilah core pendidikan dan tugas guru dalam mendidik para peserta didik 
untuk menyeimbangkan berbagai hal didalam kehidupan pribadi maupun dalam 
kehidupan bermasyarakat. Guru dalam fungsinya dapat disebut sebagai arsitek 
pembelajaran, mengarahkan, merancang pembelajaran secara baik dan 
sempurna.
51
 Secara umum tugas guru PAI ialah mendidik, mengajar, memberi 
contoh yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik 
potensi psikomotorik, kognitif maupun potensi afektif. Potensi ini harus 
dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat tinggi. Tugas guru PAI sebagai 
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada peserta didik karena sikap yang terdapat pada peserta didik ada 
inisiatif dan tidak mendalam.  
Oleh karena itu jika dilihat lebih rinci maka tugas guru PAI adalah 1) 
Medidik dan mengajarkan ilmu pengetahuan Islam, 2) menanamkan keimanan 
dalam jiwa peserta didik pada semua jenis kehidupannya, 3) Mendidik peserta 
didik agar taat menjalankan agama (ibadah), 4) Mendidik peserta didik agar 
berbudi pekerti yang mulia yang berguna bagi agama, masyarakan dan negara.
52
 
Adapun metode-metode yang dipakai dalam mendidik peserta didik 
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dikutip dari pendapat Abdurrahman An-Nahlawi yang merupakan seorang tokoh 
pendidikan Islam. Metode-metode yang menjadi ciri khas Islam adalah: 
a. Metode hiwar (percakapan) Qur’ani dan Nabawi. 
b. Metode kisah Qur’ani dan Nabawi 
c. Metode amtsal (perumpamaan) Qur’ani dan Nabawi. 
d. Metode keteladanan. 
e. Metode pembiasaan. 
f. Metode ibrah dan mau’izah. 
g. Metode targhib dan tarhib. 
Melalui metode ini, guru bisa melakukan pembinaan keterampilan, 
kognitif, psikomotor danafektif. Bagian afektif inilah yang sulit untuk dibina 
dengan baik, yang meliputi visual, mental dan oral karena hal ini berkaitan 
dengan psikis peserta didik dan menyangkut rasa iman serta rasa beragama pada 
umumnya. Metode-metode yang telah disebutkan dan diambil langsung dari ayat 
al-Quran dan hadis biasa menyentuh rasa keagamaan, mendidik jiwa dan 
membangkitkan semangat secara utuh dan dinamis. 
Ahmad tafsir menganjurkan untuk memakai metode-metode tersebut 
dalam menanamkan  rasa  tanggung jawab, rasa iman, rasa  cinta  kepada  Allah,  
rasa  nikmatnya beribadah, rasa hormat kepada orang tua, rasa hormat kepada 
sesama dan seterusnya. Soal keimanan ini memang tidak mudah untuk 
ditingkatkan dengan memakai pendekatan yang empiris atau logis, oleh karenanya 
dalam hal ini harus memakai pendekatan yang bisa menyentuh perasaan peserta 
didik. 
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3. Tanggung Jawab guru PAI 
Tanggung jawab guru PAI adalah untuk membentuk peserta didik agar 
menjadi orang yang bersusila yang cakap, mandiri, berguna bagi dirinya sendiri, 
agama, nusa dan bangsa dimasa yang akan datang. Dengan begitu guru PAI harus 
bertanggung  jawab atas segala sikap, sifat dan perbuatannya dalam rangka 
membina jiwa dan watak peserta didik. 
Dengan demikian tugas guru PAI ialah menjadi pendidik yang diserahi 
tugas untuk mendidik dan membimbing baik dari segi  jasmani maupun rohani 
(akal dan akhlak) peserta didik. Tugas guru bukan hanya menyampaikan ilmu 
pengetahuan dan mengisi penuh pikiran mereka dengan ilmu pengetahuan itu, 
akan tetapi bertugas mengajar, membina peserta didik menjadi orang dewasa yang 
berjiwa ikhlas dalam usaha membentuk akalnya, membina akhlaknya dengan 
mengambil tindakan dengan tangannyan, menolongnya dalam mencari ilmu 
pengetahuan, membangkitkan kecintaan untuk mencari pengetahuan dalam 
menjalankan tugas, memberikan makanan rohani bagi peserta didik dan 
menanamkan dalam jiwanya akhlak yang mulia, ikhlas, tabah, tangguh, semangat, 
dan menjadikannya orang yang baik adat istiadatnya. 
  
38 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hal ini sejalan dengan 
karakteristik metode deskriptif yang dipilih dalam penelitian dengan maksud 
untuk menggambarkan keadaan (objek yang diteliti) secara apa adanya dan 
kontekstual sebagaimana yang terjadi ketika penelitian ini dilangsungkan.
53
 Jadi, 
penelitian kualitatif hanya berusaha mendeskripsikan atau mengungkapkan fakta  
dengan apa yang ada sesuai dengan kondisi dan keadaan yang sebenarnya 
sebagaimana kenyataan yang terjadi dilapangan. 
Hal tersebut di dasari pula dengan statemen yang di tegaskan oleh sukardi, 
bahwa penelitain deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan 
kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan 
sistematis. Di samping itu peneliti melakukan eksplorasi, menggambarkan dengan 
tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang di peroleh di lapangan.
54
 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan 
dan penyingkapan fakta semata. Akan tetapi, juga meliputi analisis dan 
interpretasi data. Sedangkan data yang dideskripsikan adalah mengenai upaya 
guru PAI dalam menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013, dan faktor-
faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam menerapkan pendekatan 
scientific kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan. 
2. Lokasi Penelitian 
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Sekolah MAN 1 Buton Selatan mulai beroperasi pada tahun 2004 
berlokasi di Desa Biwinapada Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 1 Buton 
Selatan dengan objek penelitian adalah Analisis Upaya Guru PAI dalam  
Menerapan Pendekatan Scientific Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan. Guru 
PNS di MAN 1 Buton Selatan antara guru putra dan putri berjumlah 6 orang, 
sedangkan guru BPNS antara guru putra dan putri berjumlah 19 orang. Guru PAI 
di MAN 1 Buton Selatan terdiri atas 4 orang yaitu Hasdar, S.Pd.I (mengajar 
Qur’an Hadist), Drs. Zainudin Rahma (mengajar Fiqih), Arifin Simal, S.Pd.I 
(mengajar SKI), dan  Dra. Rahma (mengajar Akidah Akhlak). Keempat guru 
tersebut terdiri dari 3 guru laki-laki dan 1 guru perempuan. 
B. Sumber Data 
Subyek penelitian skripsi ini adalah 4 (Empat) orang guru  Mata Pelajaran 
Agama Islam di MAN 1 Buton Selatan. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian 
skripsi ini, maka prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi: 
1. Observasi  
Observasi yang dilakukan pada awal penelitian yaitu pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena yang diteliti, 
terutama yang berkaitan dengan kreatifitas guru mendesain media pembelajaran 
agama Islam di MAN 1 Buton Selatan 
2. Wawancara (Interview) Mendalam 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari  seorang lainnya dengan 
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mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu
55
. Joko Subagyo 
mendefinisikan interview sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan infomasi secara langsung, dengan  mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan kepada para informan. Wawancara bermakna berhadapan langsung 
antara interviewer dengan informan, yang kegiatannya dilakukan secara lisan
56
. 
S. Nasution mendefinisikanya sebagai suatu bentuk komunikasi verbal 
yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
57
 Memperhatikan definisi di atas, 
penulis berasumsi bahwa wawancara adalah salah satu prosedur pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara berhadapan langsung (face to face) dengan orang 
yang dianggap dapat memberikan keterangan terhadap obyek yang diteliti. Dalam 
hal ini, penulis akan mengadakan wawancara kepada seluruh Guru Agama Islam 
di MAN 1 Buton Selatan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini, dokumen digunakan sebagai 
sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, 
menafsirkan, dan meramalkan suatu peristiwa. Adapun dokumen yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah berupa data-data yang diambil dari 
sekolah sebagai pelengkap, seperti; jumlah peserta didik, guru, keadaan sarana 
dan prasarana, dan lain sebagainya. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk 
menjelaskan keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik 
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pengumpulan data, serta berapa lama kerja di lapangan.
58
 Instrumen penelitian 
juga berarti sebagai alat untuk memperoleh data. Alat ini dipilih sesuai dengan 
jenis data yang diinginkan. Dengan kata lain, instrumen adalah alat atau cara 
menjaring data yang diinginkan dan yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan empat instrumen pengumpulan data yaitu:  
1. Penelitian Sendiri 
Lexi J. Moleong menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti 
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. 
Hal itu dijelaskan karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan 
mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam 
penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin mengadakan penyesuaian terhadap 
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu, hanya manusialah sebagai 
alat yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya 
manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan. 
Hanya manusia sebagai instrumen pulalah yang dapat menilai apakah 
kehadirannya menjadi faktor pengganggu, sehingga apabila terjadi hal yang 
demikian ia pasti dapat menyadarinya serta dapat mengatasinya.
59
 
Dengan demikian, pada saat mengumpulkan data di lapangan yaitu di 
MAN 1 Buton Selatan penulis berperan serta dalam situs penelitian dan senantiasa 
akan mengikuti secara aktif kegiatan pembelajaran yang berkembang di lembaga 
pendidikan tersebut.  
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi termasuk instrumen penelitian, dan penelitian yang 
memanfaatkan metode observasi membutuhkan alat bantu. Hal ini disebabkan 
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karena manusia pada hakikatnya, secara khusus pada penulis sangat terbatas 
kemampuannya.  
Sehubungan dengan statemen di atas, Harsya W. Bachtiar seperti yang 
dikutip Burhan Bungin dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif 
mengemukakan bahwa alat bantu yang diperlukan dalam melakukan observasi di 
antaranya alat pemotret, teropong lensa jauh atau keker, kamera juga alat perekam 
suara
60
. Mencermati penjelasan tersebut, maka dalam penelitan penulisan hanya 
menggunakan alat pemotret berupa kamera HP ketika melakukan observasi di 
MAN 1 Buton Selatan. 
3. Format Wawancara 
Format wawancara  merupakan instrumen dalam penelitian, karena penulis 
menggunakan metode wawancara atau intervew. Instrumen ini dimaksudkan 
sebagai upaya untuk mengantisipasikan kejenuhan informan, dan kelengkapan 
data yang ingin diperoleh. Sebab tanpa adanya format yang jelas dalam 
melaksanakan wawancara maka data yang diperoleh tidak akurat. 
4. Pedoman Dokumentasi  
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa dokumentasi adalah data yang 
diperoleh dari catatan-catatan, atau arsip-arsip sebagai sumber data yang 
berhubungan dengan obyek penelitian
61
. Dokumentasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini ialah penulis memperoleh data dan informasi yang berasal dari 
dokumen-dokumen dan arsip-arsip sekolah sebagai pelengkap data yang 
diperlukan, seperti; sejarah berdirinya, keadaan peserta didik, guru, sarana dan 
prasarana, serta data lainnya di MAN 1 Buton Selatan. Olehnya itu dalam 
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penelitian ini penulis menggunakan alat dokumentasi, seperti; foto kamera berupa 
HP, dan beberapa buku catatan untuk menyalin setiap data yang dibutuhkan. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian lapangan (field research), terlebih 
dahulu diolah dan dijabarkan dalam pembahasan. Untuk menyajikan data yang 
merupakan hasil penelitian deskriptif dengan analisis data secara induktif. Lexi J. 
Moleong mengemukakan beberapa alasan sehingga dalam penelitian kualitatif 
menggunakan analisis induktif. Antara lain; pertama, proses induktif lebih dapat 
menemukan kenyataan-kenyataan jamak sebagai yang terdapat dalam kata. 
Kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden 
menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akun tabel. Ketiga, analisis demikian lebih 
dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan 
tentang dapat tidaknya pengalihan pada suatu latar lainnya. Keempat, analisis 
induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-
hubungan. Kelima, analisis demikian lebih dapat memperhitungkan nilai-nilai 
secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik
62
. 
Karena itu dengan menggunakan analisis data secara induktif, berarti 
bahwa upaya pengumpulan data bukan dimaksudkan untuk membuktikan 
hipotesis yang telah dirumuskan sebelum penelitian diadakan. Terlepas dari pada 
itu, analisis ini lebih merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bagian-
bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-kelompokkan. Jadi, 
penyusunan teori di sini berasal dari bawah ke atas (grounded theory), yaitu dari 
sejumlah data yang banyak dikumpulkan dan yang saling berhubungan.  
Pertanyaan mendasar pada analisis data secara induktif adalah bagaimana 
peneliti dapat menggambarkan makna yang valid dari hasil penelitian?. Tentunya 
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metode tersebut harus tetap ilmiah, namun juga praktis, dapat diterima, dan tidak 
menipu diri sendiri. Perlu diingat bahwa pada penelitian kualitatif, pengumpulan 
dan analisis data dilakukan secara simultan oleh peneliti sendiri. 
Mencermati segala bentuk keabsahan data di lapangan maka penulis 
terlebih dahulu melakukan observasi, setelah itu melakukan wawancara kepada 
para informan yaitu kepada para guru Agama Islam di MAN 1 Buton Selatan. 
Untuk observasi dan dokumentasi maka penulis mengamati dan mengambil data 
di lapangan, sedangkan semua daftar pertanyaan yang telah disusun dalam format 
wawancara akan ditanyakan kepada informan melalui tatap muka langsung (face 
to face). Akan tetapi, yang menjadi persoalan adalah bagaimana agar informasi 
yang dikemukakan oleh informan dapat dipercaya dan dapat diandalkan, sehingga 
hasil akhir penelitian mampu menyajikan informasi yang valid (benar) dan 
reliable (dapat dipercaya)?. Untuk itu penulis menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data (observasi, wawancara, dan dokumentasi) dari berbagai sumber 
(orang, waktu, dan tempat) yang berbeda. 
Dengan demikian, hasil temuan dari subyek penelitian selanjutnya 
didiskusikan pada pihak lain yang ada di lokasi penelitian. Kemudian mereduksi 
data, dalam hal ini penulis memilah dan memilih data mana yang dianggap 
relevan dan penting serta terkait dengan masalah penelitian skripsi ini, yaitu 
mengenai pendekatan guru Islam dalam Pembinaan Akhlak peserta didik di MAN 
1 Buton Selatan. Setelah itu, penulis menyajikan hasil penelitian berkenaan  
dengan temuan-temuan baru yang dikorelasikan dengan penelitian sebelumnya 
(telaah referensi). Sehingga dari sinilah dapat ditarik suatu kesimpulan, dan 
implikasi sebagai bagaian akhir dari rangkaian penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Upaya Guru PAI dalam Menerapkan Pendekatan Scientific Kurikulum 
2013 di MAN 1 Buton Selatan. 
MAN 1 Buton Selatan dikarenakan sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah yang sudah menggunakan kurikulum 2013 dan menerapkan pendekatan 
saintifik dalam setiap proses pembelajaran. MAN 1 Buton Selatan juga 
merupakan salah satu sekolah pilihan karena memiliki prestasi sekolah cukup baik 
dan termaksud kedalam salah satu sekolah yang memperoleh akreditasi A. 
Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang terdapat dalam 
kurikulum 2013 dengan menggunakan metode ilmiah yang terdiri dari lima aspek 
yaitu (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/ 
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan).  
Dalam proses pembelajaran, pendidik dalam hal ini adalah guru 
memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 
pengajaran yang akan dilaksanakanya. Oleh sebab itu, berhasil atau tidaknya 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut, tak terlepas dari 
bagaimana hasil penelitian terkait upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013. Sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran guru di MAN 1 Buton Selatan melakukan perencanaan 
terlebih dahulu sebelum melaksanakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 
Berdasarkan data yang di peroleh, Melalui wawancara terhadap beberapa 
guru di MAN 1 Buton Selatan maka dapat di ketahui upaya yang dilakukan oleh 
Guru Agama Islam (PAI) dalam menerapkan pendekatan scientific kurikulum 
2013 antara lain sebagai berikut: 
a. Guru Mengaktifkan Peserta Didik dengan Mencari Tahu Sendiri 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh guru PAI mengaktifkan peserta didik 
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdapat di MAN 1 Buton Selatan  
yakni SKI, Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, dan  Fikih bahwa: 
1) Materi Pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap guru SKI 
dalam pelaksanaan pembelajaran, diperoleh data bahwa Guru bidang studi SKI 
dalam penerapannya khususnya pada pelajaran SKI, guru memberikan pengajaran 
kepada peserta didik seperti mencari tahu sendiri fakta-fakta dan pengetahuan 
yang dikaitkan dengan materi pembelajaran. Contohnya peserta didik dilatih 
untuk mencari sendiri informasi terkait sejarah sehingga memicu peserta didik 
untuk menambah pengetahuan / ilmunya lewat membaca. (Catatan Lapangan, 12 
Februari 2018).
63
 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh guru Bidang Studi SKI 
yakni Arifin Simal, mengemukakan bahwa: 
Materi yang diajarkan guru menggunakan pendekatan scientific yang 
menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Pada materi 
pelajaran SKI peserta didik di tuntut untuk mengetahui sejarah Islam itu 
sendiri seperti “Penyebaran Islam di Nusantara” kemudian mereka 
diharapkan mampu menemukan fakta terkait sejarah penyebaran Islam di 
nusantaradengan berkunjung ke tempat-tempat yang menjadi tempat para 
ulama menyebarkan Islam khususnya di daerah Buton Selatan, setelah itu 
mereka menganalisis sehingga memperoleh nilai-nilai positif dari setiap 
proses yang mereka lalui dan peserta didik akan mampu berkomunikasi 
dengan sangat baik. Sehingga penerapaan pendekatan scientif khususnya 
dalam pembelajaran SKI sangat efektif karna telah melaksanakan prisip 
pendekatan scientific yakni mengamati, menanya,mencoba/mengumpulkan 
informasi, menalar/mengasosiasikan dan mengomunikasikan.
64
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2) Materi Pelajaran  Akidah Akhlak  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap guru SKI 
dalam pelaksanaan pembelajaran, diperoleh data bahwa Guru Bidang Studi 
Akidah Akhlak dalam menerapkan pendekatan scientific Kurikulum 2013 guru 
melakukan diskusi dengan teman sejawat untuk mengimplementasikan serta 
mencari ilmu dengan membaca buku sebelum mengajar. Hal ini dilakukan agar 
tingkat pemahaman guru menjadi lebih baik terutama dalam memberikan 
pemahaman mengenai Akidah, (Catatan Lapangan, 12 Februari 2018).
65
 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh guru Bidang Studi Aqidah 
Akhlak yakni Rahma, mengemukakan bahwa: 
Guru pada bidang studi Akidah Akhlak dalam memberikan pemahaman 
kepada peserta didik harus menyampaikan materi ajar secara rasional dan 
mampu diterima oleh peserta didik. Guru dalam hal ini harus mampu 
meberikan penjelasan dengan memberikan secara langsung contoh kongkrit 
terkait bagaimana seseorang ketika beriman, berakhlak yang baik serta apa 
yang diperoleh dari perbuatan yang dilakukan tersebut. Sehingga peserta 
didik mampu mencontoh hal tersebut dan diterapkan dalam pergaulan 
mereka sehari hari sehingga muncul akhlak yang baik.
66
 
3) Materi Pelajaran Qur’an Hadis. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap guru SKI 
dalam pelaksanaan pembelajaran, diperoleh data bahwa Guru Bidang Studi 
Qur’an Hadist  sebelum memberikan pengajaran terlebih dahulu harus mampu 
membaca, menulis, dan memahami isi kandungan dari Al-Qur’an itu sendiri agar 
dalam proses pembelajaran guru mampu menjelaskan dengan baik dan benar. 
Sehingga peserta didik lebih mampu membaca, menulis dan memahami Al-
Qur’an dan Hadist, selain itu guru juga mengarahkan peserta didik untuk 
membawa Al-Quran sebagai sumber utama dalam pembelajaran Qur’an dan 
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Hadits serta melatih peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, (Catatan Lapangan, 
12 Februari 2018).
67
 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh guru Bidang Studi Qur’an 
Hadits yakni Hasdar, mengemukakan bahwa: 
Sebelum memberikan meteri ajar guru mengecek satu persatu peserta didik 
yang membawa Al-Qur’an, setelah itu guru meminta peserta didik untuk 
serentak membaca ayat yang telah disiapkan, waktu yang dibutuhkan adalah 
lima menit, hal ini dilakukan untuk mengaktifkan dan  mengkomunikasan 
terhadap peserta didik pentingnya membaca Al-Quran sebelum 
pembelajaran dimulai. Dalam proses pembelajaran Guru Qur’an Hadis 
menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk 
dapat diaplikasikan, contoh ayat tentang pentingnya menuntut  ilmu yang 
sangat penting karena orang yang menunut ilmu akan diangkat derajatnya,  
ketika hal tersebut dijelaskan dengan baik oleh guru maka peserta didik 
akan termotivasi dan tentunya lebih giat lagi dalam menuntut ilmu.
68
 
4)  Materi Pelajaran  Fiqhi 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap guru SKI 
dalam pelaksanaan pembelajaran, diperoleh data bahwa Guru Bidang Studi Fiqhi 
dalam menerapkan pendekatan scientific Kurikulum 2013, guru melakukan 
diskusi dengan teman sejawat pada pembelajaran Fiqih terkait pemahaman dalam 
penerapan syariat Islam yang masuk pada pembahasan Fiqhi Ibadah seperti tata 
cara wudhu, shalat, memandikan jenazah, pelaksanaan Haji dll, selain itu guru 
menjelaskan/mempraktekkan secara langsung materi yang diajarkan, (Catatan 
Lapangan, 12 Februari 2018).  Hal ini dilakukan agar tingkat pemahaman guru 
menjadi lebih baik terutama dalam memberikan pemahaman terkait masalah Fiqhi 
baik itu Fiqhi Muamalah, Ibadah, Pernikahan dan Mawaris. 
Selain itu pendapat lain dikemukakan oleh Zainudin Rahma guru Fiqhi di 
MAN 1 Buton Selatan mengemukakan bahwa: 
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Guru dalam menerapan pendekatan scientific memiliki pengaruh yang besar 
terhadap ketercapaian pembelajaran khususnya pada pembelajaran Fiqhi 
karena peserta didik mampu mengetahui materi yang diajarkan dengan baik, 
materi Fiqhi peserta didik lebih mampu memahami materi dengan baik, 
keterampilan didalam memecahkan masalah karena di dalamnya terdapat 
praktek, seperti  pada pembelajaran Fiqhi Ibadah seperti materi tentang  tata 
cara shalat yang baik dan benar, memandikan jenazah dan materi lainnya 
yang menggunkakan praktek, sehingga peserta didik dituntut untuk terampil 
dalam memacahkan masalah dan mampu mempraktekkan secara langsung.
69
 
Selain Zainudin Rahma, adapun upaya guru PAI di MAN 1 Buton Selatan 
khususnya guru bidang studi Fiqih beliau juga mengemukakan bahwa: 
Pada pembelajaran Fiqhi khususnya materi Fiqhi Ibadah seperti Berhaji 
yakni Tawaf, aspek-aspek pendekatan saintifik (5 M) dilaksanakan secara 
seimbang mulai dari mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasidan 
mengkomunikasikan sangat tercapai dengan baik, sebelum praktek guru 
menjelaskan terlebih dahulu dengan memperlihatkan video atau gambar 
orang yang sedang tawaf kemudian memberikan contoh dan setelah itu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengikuti apa yang 
dilakukan guru, setelah itu peserta didik diberikan tugas untuk 
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dalam suatu grup diskusi, dan 
mengkomunikasikannya melalui presentasi grup di depan kelas sehingga 
peserta didik langsung memahami tata cara tawaf dengan baik dan benar.
70
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa setelah 
guru mengikuti kegiatan pendidikan dan diklat (pelatihan) terkait pendekatan 
scientific kurikulum 2013, guru sudah mampu mangaktifkan peserta didik didalam 
kelas sehingga mereka bukan hanya mampu menjawab pertanyaan tetapi mereka 
mampu menganalisis, menalar berdiskusi dan mengkomunikasikan, sehingga 
yang tercipta adalah pembelajaran yang menyenangkan dimana tercipta Student 
Center Approach (Peserta didik yang menjadi Pusat pembelajaran) bukan lagi 
guru. Olehnya itu tantangan masa depan akan makin canggih, kompleks, dan 
menuntut respons perubahan. Respons berupa perubahan kurikulum merupakan 
langkah strategis yang dapat ditempuh oleh guru sebagai orang yang menjalankan 
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kurikulum. Demi keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013, hal mendasar yang 
perlu dilakukan oleh guru yakni harus bisa mempersiapkan diri dengan model 
operasional yang baru.Manajemen sekolah juga harus menyiapkan berbagai 
perangkat dan sistem untuk itu. Dengan kata lain, sumber daya manusia pengelola 
pendidikan harus mengikuti pelatihan, pembinaan, dan workshop untuk setiap 
kurikulum baru. Yang tidak kalah penting, pemerintah juga perlu 
mensosialisasikan perubahan kurikulum itu secara sistematis dan terus menerus 
kepada semua pemangku kepentingan sampai tingkat terbawah. Masyarakat juga 
memerlukan informasi secara memadai terkait rencana diterapkannya kurikulum 
2013. 
b. Guru PAI Mengimplementasikan Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik (5 
M) dalam Pembelajaran. 
Adapun langkah-langkah pendekatan scientific yang dilakukan oleh guru 
PAI  adalah sebagai berikut: 1) Mengamati, 2) Menanya, 3) 
Mencoba/mengumpulkan informasi, 4) Menalar/ Mengasosiasikan, 5) 
Mengkomunikasikan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 
beberapa guru PAI, di antara kelima pendekatan tersebut yang masih  
Adapun pelaksanaan kelima proses di atas berdasarkan hasil pengamatan 
melalui wawancara dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Kurikulum 2013 disebutkan memiliki kekhasan pembelajaran di kelas 
harus dimulai dari kegiatan mengamati, ktivitas mengamati perlu melibatkan 
semua panca indera, dan bahkan menggunakan alat, dan dasar-dasar (teori/konsep 
awal) mengamati harus melibatkan indera pendengaran untuk menggali sifat 
sesuatu melalui kegiatan mendengar (suaranya), melibatkan indera peraba untuk 
merasakan teksturnya, melibatkan indera penciuman untuk mengetahui baunya, 
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melibatkan indera perasa untuk mengetahui rasanya. Intinya tidak cukup dengan 
menggunakan “mata” saja. Orientasi pembelajaran yang benar adalah peserta 
didik yang harus belajar, peserta didik yang harus membentuk dan 
mengkonstruksi konsepnya, dan peserta didik yang harus menarik kesimpulan 
tentang sebuah konsep, maka peserta didik harus belajar menjadi seorang 
“peneliti, investigator, penyelidik, detektif”. Kesemua profesi tersebut memulai 
aktivitasnya dengan cara mengamati. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Guru Fikhi MAN 1 
Buton Selatan yakni Zainudin Rahma mengemukakan bahwa:  
Materi pembelajaran  Fikhi terkait materi mengenai “Jihad dalam Islam”  
adapun kegiatan mengamati yang dilakukan yakni: 1) Peserta didik melihat 
tayangan Film tentang jihad menurut ketentuan Islam, 2) Peserta didik 
menyimak penjelasan guru tentang  pengertian  jihad menurut bahasa dan 
istilah, 3) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang Dasar  hukum 
berperang, 4) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang tujuan 
perang. Kegiatan tersebut saya lakukan muntuk mengaktifkan kemampuan 
peserta didik dalam mengamati.
71
 
Hal senanda juga dilakukan oleh guru Quran Hadis yakni Hasdar 
mengemukakan bahwa: 
Kegiatan pembelajaran khususnya pada materi pelajaran Qur’an Hadis 
yakni “Pola Hidup Sederhana” pada kegiatan mengamati upaya guru dalam 
mengimplementasikan kegiatan mengamati yakni:1) Guru membagi kelas 
menjadi tiga kelompok dan membagi tiga topik yang berbeda, 2) Guru 
mempersilahkan peserta didik untuk membaca dan mengamati materi sesuai 
dengan tema yang ditentukan dengan tujuan masing-masing kelompok dapat 
memerankan topik.
72
 
Kesimpulannya adalah kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik karena peserta didik yang terlibat dalam 
proses mengamati akan dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan antara 
obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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2) Menanya 
Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik utuk meningkatkan 
dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan dan pengetahuan. Pada saat guru 
bertanya, pada saat itu pula di membimbing atau memandu  peserta didiknya 
untuk belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, 
ketika itu pula dia mendorong peserta didik untuk menyimak dan  menjadi 
pembelajar yang baik. Menanya adalah indikasi bahwa kemampuan verbal 
seseorang telah berkembang dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap bapak Zainudin 
Rahma, Guru  Fiqih MAN 1 Buton Selatan , mengatakan bahwa: 
Dalam proses pembelajaran yang saya lakukan dikelas terutama pada materi 
tentang fiqhi ibadah setelah saya menjelaskan materi dan disertai praktek 
saya melakukan Tanya jawab terhadap peserta didik, Misalnya pada materi 
jual beli peserta didik memberikan tanggapan terhadap guru tentang 
pengertian jual beli, kemudian peserta didik bertanya jawab tentang slide 
yang belum dipahami terkait prinsip-prinsip jual beli. Hal ini dilakukan 
untuk mendorong munculnya respon balik berupa tanggapan verbal baik 
oleh guru maupun atau peserta didik secara  kreatif, bahkan guru kadang 
tidak menyangka akan mendapatkan jawaban baru yang akan menambah 
pengetahuan para peserta didik.
73
 
Selain itu pendapat senada datang dari Arifin Simal, Guru SKI MAN 1 
Buton Selatan, mengemukakan bahwa: 
Kegiatan menanya dalam pembelajaran SKI sangat penting untuk dilakukan 
dalam proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran SKI, Misalnya 
pada materi tentang sejarah yang terjadi pada masa lampau, pembelajaran 
sejarah juga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik tentang 
kondisi sejarah seperti Dakwah Nabi Muhammad di Mekah dan Madinah, 
dengan begitu peserta didik akan aktif untuk bertanya. Misalnya 
perkembangan dakwah Nabi Muhammad saw. periode Madinah. Peserta 
didik diberikan kesempatan untuk bertanya, seperti Mengapa Nabi 
Muhammad melakukan dakwahnya di Madinah?. Selain karena untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu, bertanya juga berfungsi untuk melatih 
peserta didik berargumentasi sesuai dengan kapasitasnya, belajar menerima 
perbedaan pendapat, meransang peserta didik, untuk berfikir ulang, dan 
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sekaligus belajar bagaimana sopan santun dalam bertanya atau merespon 
pertanyaan dengan baik.
74
 
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. 
Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat 
dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang 
lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang 
ditentukan peserta didik.Baik dari sumber tunggal sampai sumber yang beragam. 
3) Mencoba/mengumpulkan informasi 
Langkah selanjutnya adalah kegiatan mencoba, dalam kegiatan ini guru 
dituntut untuk memberikan kesempatan untuk melakukan mencoba dan 
mengalami. Hal ini tentu akan jauh berbeda dengan hasil belajar karena sekedar 
mendengarkan atau diberi tahu oleh orang lain. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Zainudin Rahma, Guru 
Fikhi MAN 1 Buton Selatan mengemukakan bahwa: 
Masing-masing kelompok berdiskusi tentang prinsip jual beli kemudian 
masing-masing kelompok menggali pengertian jual beli seuai dengan materi 
Fikih hal ini dilakukan oleh peserta didik dalam melakukan kegiatan 
mencoba atau eksperimen, sehingga peserta didik mengetahui secara 
langsung mengenai aturan jual beli dalam hukum Islam.
75
 
Hal yang sama dilakukan oleh guru pada bidang Studi Akidah Akhlak yakni 
Rahma mengemukakan bahwa: 
Ketika saya memberikan materi tentang Akidah Islamiyah, peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran pada kegiatan inti yakni mencoba/ 
eksperimen, peserta didik saya bagi menjadi beberapa kelompok kemudian 
masing-masing kelompok mendemonstrasikan kepada kelompok lain 
tentang perilaku orang yang mempunyai akidah yang kuat. Sehingga dari 
kegiatan mencoba/ eksperimen ini peserta didik mampu melatih 
kemampuannya untuk mencoba berbicara didepan kelas dan mampu 
mendemonstrasikan materi di depan teman sekelasnya.
76
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan mencoba/ eksperimen melatih peserta didik untuk mampu 
bereksperimen atau mencoba sesuatu yang baru sehingga kemampuan  
psikomotorik peserta didik terlihat baik dengan adanya kegiatan mencoba  yang 
dilakukan  dalam setiap pembelajaran  Pendidikan Agama Islam baik itu 
Pembelajaran  Fikhi, Akidah, SKI dan Qur’an Hadist. 
4) Menalar/mengasosiasikan 
Istilah Menalar/Mengasosiasikan adalah kemampuan dalam 
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa yang 
kemudian memasukkan menjadi penggalan memori. Pengalaman-pengalaman 
yang tersimpan di otak itu berelasi atau berinteraksi dengan pengalaman 
sebelumnya yang sudah tersedia. Proses inilah yang dikenal sebagai asosiasi atau 
penalaran. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rahma, Guru Aqidah 
Akhlak MAN 1 Buton Selatan mengemukakan bahwa: 
Pada saat saya melakukan proses pembelajaran saya selalu meminta peserta 
didik untuk menghubungkan objek/kejadian dengan objek/kejadian lain, 
sehingga hubungan antara beberapa variable menjadi jelas, baik bersifat 
induktif atau deduktif. Misalnya pada pembelajaran Akidah Akhlak 
mengenai Pengertian Akidah Islamiyah peserta didikdalam kegiatan 
penalaran  penalaran/asosiasi dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian 
diminta untuk mengaitkan materi yang didiskusikan dengan kehidupan 
sehari-hari kemudian diminta untuk menyimpulkan.
77
 
Melalui kegiatan menalar/ mengasosiasikan, peserta didik lebih mudah  
untuk memahami sesuatu karena mereka telah dilatih untuk menghubungkan satu 
materi dengan materi sebelumnya untuk mengetahui keterkaitannya, dengan  
begitu maka peserta didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Akan tetapi 
dalam kegiatan ini guru masih mengalami hambatan karena dalam kegiatan ini 
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masih ada beberapa peserta didik yang kesulitan dalam menalar/mengasosiasikan 
materi satu dengan yang lainsehingga kadang guru harus ekstra kerjakeras untuk 
memahamkan peserta didik tentang materi sebelumnya agar bisa melangkah ke 
materi selanjutnya. 
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan yang dikemukakan oleh Rahma, 
Guru Aqidah Akhlak MAN 1 Buton Selatan mengemukakan bahwa: 
Tidak bisa dipungkiri bahwa kelima kegiatan dalam menerapkan 
pendekatan scientific memang sangat membantu dalam penerapan K13, 
akan tetapi kami harus ekstra kerjakeras dalam memahamkan setiap materi 
yang kami ajarkan khususnya pada materi pembelajaran Akidah Akhlak 
tentunya dengan strategi pembelajaran yang bervariari sehingga peserta 
didik dapat memahami lebih mudah materi yang kami ajarkan. Karena tidak 
dipungkiri bahwa khususnya pada kegiatan menalar/mengasosiasikan 
pembelajaran Akidah akhlak adalah kegiatan yang sulit dimana peserta 
didik harus mampu mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 
diajarkan, dan mampu memberikan contoh dari perilaku yang telah 
diajarkan sehingga membutuhkan niat dan kesungguhan hati untuk 
memperbaiki diri agar mampu memberi contoh yang baik, sehingga peserta 
didik dengan mudah mampu memahami setiap materi yang diajarkan.
78
 
Olehnya itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat peneliti 
simpulkan bahwa kegiatan menalar/mengasosiasikan adalah kegiatan yang masih 
perlu untuk ditingkatkan atau dimaksimalkan lagi oleh guru guna tercapainya 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
5) Mengkomunikasikan 
Kegiatan “mengumpulkan informasi”  merupakan tindak lanjut 
dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan  dengan menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik 
dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek 
yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut 
terkumpul sejumlah informasi. Pada pendekatan scientific guru PAI memberi 
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kesempatan kepada peserta didiknya untuk mengkomunikasikan apa yang telah 
mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui  menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas dan 
dinilai oleh guru PAI sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta 
didik tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap salah satu  guru 
PAI yakni  Hasdar mengemukakan bahwa: 
Materi SKI yang saya ajarkan dikelas seperti “Perkembangan Dakwah Nabi 
Muhammad saw. Periode Madinah”, saya senantiasa menerapkan  kegiatan 
mengkomunikasikan materi yang diperoleh dari hasil diskusi, hal ini 
dilakukan dengan cara setiap kelompok mendemonstrasikan masing-masing 
peran di depan kelompok lain secara bergantian. Hal ini dilakukan agar 
peserta didik mampu menyampaikan setiap pesan dan inti dari materi yang 
diperoleh, kegiatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam mengkomunikasikan setiap materi didepan kelas dengan 
baik, dengan begitu mereka akan aktif .
79
 
Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor  81a Tahun 2013, adalah 
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengimlementasikan pendekatan 
pembelajaran saintifik  Kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di MAN 1 Buton Selatan dapat dikatakan cukup berhasil meskipun masih 
ada satu kegiatan yang harus ditingkatkan oleh guru yakni kegiatan 
menalar/mengasosiasikan khususnya pada materi Akidah Akhlak, dimana 
kegiatan ini peserta didik masih sulit untuk mengaitkan materi sebelumnya 
dengan materi yang diajarkan dan mampu memberikan contoh secara langsung 
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dari segi tindakan dan perilaku peserta didik. Selain itu kelambatan peserta didik 
dalam memahami materi meskipun guru sudah melatih peserta didik untuk 
mengaitkan materi dengan perilaku sehari hari tetapi peserta didik masih kesulitan 
bahkan untuk merubah perilakunya. Selain dari kegiatan tersebut kegiatan yang 
lain sudah berhasil dilakukan oleh guru, dimana guru senantiasa  menerapkan 
pendekatan scientific pada setiap materi pembelajaran yang di ajarkan baik itu 
pembelajaran SKI, Fikhi, Akidah Akhlak, dan Qur’an Hadis. Olehnya itu di MAN 
1 Buton Selatan telah menerapkan pendekatan scientific dengan cukup baik. 
c. Guru Menyiapkan Fasilitas Media dan Sumber Belajar (Buku Induk Untuk 
Pegangan Guru dan Peserta Didik). 
Pengimplementasian kurikulum, yang jauh lebih penting adalah guru 
sebagai ujung tombak bahkan bisa menjadi ujung tombak serta garda terdepan 
dalam pelaksanakan kurikulum. Sebaik apapun kurikulum yang dibuat, jika guru 
yang menjalankan tidak memiliki kemampuan yang baik, maka kurikulum 
tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Penerapan pendekatan scientific 
dilakukan oleh guru dengan menyiapkan media, dan sumber belajar yang mampu 
menunjang proses pembelajaran seperti buku induk yakni Raport dan buku peserta 
didik dan LKD  (Lembar Kerja Peserta didik)  untuk mengetahui setiap 
pencapaian hasil belajar peserta didik dalam setiap pertemuan dan tiap semester. 
Hal ini sejalan dengan pendapat dikemukakan oleh Kepala Sekolah di 
MAN 1 Buton Selatan yaitu Zainudin Rahma mengemukakan bahwa: 
Semua guru dalam di wajibkan untuk membuat buku induk atau Raport 
yang didalamnya memuat data pribadi peserta didik yang dituangkan dalam 
buku Induk Peserta didik atau Raport. Buku ini berisi data mengenai 
identitas peserta didik, latar belakang orang tua/wali, dan perkembangan 
peserta didik selama di sekolah baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Hal ini dialakukan untuk mengetahui identitas peserta didik dan memantau 
tingkat kemajuan belajar dan peserta didik itu sendiri. Sehingga ketika buku 
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ini ada maka guru akan lebih mudah memantau peserta didiknya untuk 
melihat perkembangannya.
80
 
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara  yang dikemukakan oleh 
guru  PAI di MAN 1 Buton Selatan, mengemukakan bahwa pada dasarnya muatan 
dari kurikulum 2013 lebih berat dari segi penilaiannya, tapi untuk ketiga ranah 
yang dikemukakan pada kurikulum Kurikulum 2013 yang pertama yang ingin 
dicapai adalah sikap, psikomotorik dan pengetahuan. Guru senantiasa menyiapkan 
berbagai instrument seperti format analisis terhadap buku guru maupun buku 
peserta didik yang dijadikan sebagai media maupun sumber belajar.
81
 
Adapun salah satu upaya yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama 
Islam di MAN 1 Buton Selatan adalah guru selalu menyiapkan media maupun 
sumber belajar yang dapat menunjang proses pembelajaran, selain itu guru juga 
menyiapkan format analisis buku yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi 
Lulusan, Standar Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Dasar.  
Ketersediaan sumber belajar yang senantiasa diupayakan oleh guru dalam 
penerapan pendekatan scientific, Guru juga menyiapkan media dan Bahan Ajar 
seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Hasdar Guru Qur’an Hadis di MAN 1 Buton Selatan 
mengemukakan bahwa: 
Guru PAI menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun 
dengan sangat kreatif untuk menunjang kaktifan peserta didik sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan, untuk setiap materi Pendidikan Agama Islam 
seperti SKI, Akidah Akhlak, Fiqhi dan Qur’an Hadis yang dibuat dengan 
sangat indah agar peserta didik lebih berminat lagi dalam membaca. Selain 
itu kami sebagai guru harus menyiapkan media yang bervariasi seperti 
Vidio yang mampu menarik perhatian peserta didik dalam belajar, tentunya 
ketika hal tersebut dilakukan oleh guru dengan baik maka tujuan dari 
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pembelajaran akan tercapai secara efektif dan efisien, dan peserta didik akan 
aktif dalam proses pembelajaran.
82
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam 
menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013 menuntut guru untuk mampu 
menjalankan fungsinya sebagai seorang fasilitator tentunya harus  menyiapkan 
semua fasilitas mulai dari media, sumber belajar seperti buku induk untuk 
pegangan guru dan peserta didik, serta hal lain yang dapat menunjang 
ketercapaian tujuan pendidikan. 
 
d. Guru Melakukan Tata Kelola Administrasi.  
Tata kelola administratif mengungkapkan tindakan yang mengatur atau 
mengelola seluruh pekerjaan yang berkaitan dengan administras. Adapun terkait 
tata kelola administrasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam antara 
lain:  
1) Administrasi  Kurikulum 
2) Administrasi Kesiswaan 
3) Administrasi Kepegawaian (administrasi personal) 
4) Administrasi Keuangan 
5) Administrasi Saran Prasarana sekolah 
6) Administrasi Hubungan Sekolah dan Masyarakat 
7) Administrasi Layanan Khusus 
Adapun penerapan yang dilakukan oleh guru PAI di MAN 1 Buton Selatan 
dalam upaya penerapan Pendekatan Scientific dalam upaya tata kelola 
administrasi antara lain 
1) Guru melakukan Tata Kelola Administrasi  Kurikulum 
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Kurikulum dalam suatu system pendidikan merupakan komponen yang 
teramat penting. Dikatakan demikian karena kurikulum merupakan panutan dalam 
penyelenggaraan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini sejalan dengan Zainudin 
Rahma, selaku Kepala Sekolah dan guru Bidang Studi SKI yang mengatakan 
bahwa peranan guru PAI dalam tata kelola administrasi kurikulum adalah guru 
harus mampu menyusun kurikulum sebagai pedoman proses kegiatan 
pembelajaran di sekolah sehingga mampu menyukseskan dan memperlancar 
kegiatan pembelajaran.
83
 
 
2) Guru melakukan Administrasi Kesiswaan 
Guru dalam proses administrasi kesiswaan melakukan proses pengurusan 
segala sesuatu yang berkaitan dengan peserta didik mulai dari perencanaan peserta 
didikbaru, orientasi, pembinaan peserta didik, pendataan hasil belajar peserta 
didik, sampai pada penamatan peserta didik melalui penciptaan susasana 
kondusif. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara terhadap Arifin Simal Guru SKI 
mengemukakan bahwa: Setiap melaksanakan proses pembelajaran saya senantiasa 
melaksanakan administrasi kepeserta didikan seperti mengontrol kehadiran 
peserta didik dengan cara mengabsen setiap awal pertemuan, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan mematau setiap perkembangan peserta didik, selain 
itu saya juga melakukan bimbingan karir untuk nantinya mampu mengarahkan 
peserta didik untuk mengambil jurusan sesuai dengan kemampuannya.
84
 
3) Administrasi Kepegawaian (administrasi personal) 
Adapun upaya guru dalam administrasi kepegawaian menurut Rahma 
Guru Akidah Akhlak mengemukakan bahwa:  Guru senantiasa menyiapkan buku 
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induk pegawai, mempersiapkan  usul kenaikan pangkat, membuat infentarisasi 
file kepegawaian, melakukan pencatatan guru yang mengikuti penataran, 
menyiapkan segala persuratan seperti SK mengajar, dan surat tugas, Kegiatan ini 
rutin kami lakukan sebagai wujud dari aturan yang tentunya harus dilakukan agar 
pelaksanaan kurikum 2013 agar dapat terlaksana dengan baik.
85
 
 
 
4) Administrasi Sarana/Prasarana Sekolah 
Adapun upaya guru dalam melaksanakan administrasi Sarana prasarana 
sekolah menurut  Hasdar Guru Qur’an Hadist mengemukakan bahwa:  Upaya 
yang kami lakukan dalam melakasanakan adminitrasi sarana/prasarana antara 
lain:1) terlibat dalam  pengadaan alat bantu pengajaran seperti alat peraga yang 
digunakan dalam melakukan pembeajaran yang membutuhkan praktek, 2) terlibat 
dalam pemeliharaan alat bantu pengajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, 3) serta pengawasan dalam penggunaan alat praktek.
86
 
5) Administrasi Hubungan sekolah dan masyarakat 
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam melaksanakan 
administrasi hubungan sekolah dan masyarakat antara lain yang dikemukakan 
oleh  Zainudin Rahma selaku Guru Fikhi mengemukakan bahwa: 1) kami  
senantiasa membantu sekolah dalam melaksanakan teknik-teknik hubungan 
masyarakat, 2) membuat diri kami lebih baik dalam masyarakat sebagai dalam hal 
ini kami selalu menjaga sikap dalam bermasyarakat karena kami senantiasa 
menjaga nama baik kami sebagai seorang pendidik, 3) Dalam melaksanakan 
                                                             
85
Rahma, Guru Aqidah Akhlak MAN 1 Buton Selatan, Wawancara penulis di MAN 1 
Buton Selatan  pada Tanggal 12 Februari 2018. 
86
Hasdar,  Guru  Qur’an Hadist MAN 1 Buton Selatan, Wawancara penulis di MAN 1 
Buton Selatan  pada Tanggal 12 Februari 2018. 
62 
 
 
hubungan sekolah dengan masyarakat kami  senantiasa melaksanakan kode etik  
guru.
87
 
6) Administrasi Layanan Khusus 
Proses pembeajaran memerlukan dukungan fasilitas yang tidak secara 
langsung dipergunakan di kelas. Fasilitas yang dimaksudkan antara lain pusat 
sumber belajar, unit kesehatan peserta didik dan kriterian sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada seluruh guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Buton Selatan, mengemukakan bahwa: Guru 
senantiasa berperan langsung dalam mengatur layanan khusus disekolah dengan 
terlibat langsung dalam mengatur dan mengelola layanan khusus di sekolah 
seperti perpustakaan sekolah, UKS (Unit Kesehatan Peserta didik) dengan cara 
menyiapkan perlengkapan seperti P3K dan alat kesehatan lainnya, menyediakan 
kafetaria atau warung kantin sekolah sehingga peserta didik tidak lagi keluar dari 
area sekolah untuk mencari makanan di saat jam istrahat.
88
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas terkait upaya yang dilakukan guru 
dalam melaksanakan tatakelola administrasi di MAN 1 Buton Selatan sudah 
dilaksanakan dengan baik dengan pemahaman dan pengetahuan yang baik tentang 
administrasi diberbagai bidang di sekolah  guru dapat menjadi administrator yang 
terampil dan handal. Sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik. 
2. Faktor-Faktor yang Menjadi Penghambat dan Pendukung dalam 
Menerapkan Pendekatan Scientific Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton 
Selatan. 
Pendekatan Saintifik kurikulum 2013 pada guru Pendidikan Agama Islam 
di MAN 1 Buton Selatan telah berjalan cukup baik dalam kerangka pendekatan 
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saintifik yang meliputi 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasika. Namun secara esensinya konsep, 
karakteristik, tujuan prinsip pembelajaran pendekatan saintifik belum sepenuhnya 
tercapai. 
Berdasarkan data yang di peroleh melalui wawancara terhadap beberapa 
guru di MAN 1 Buton Selatan maka dapat di ketahui faktor-faktor yang menjadi 
penghambat dan pendukung dalam menerapkan pendekatan scientific kurikulum 
2013 di MAN 1 Buton Selatan antara lain sebagai berikut: 
a. Faktor Penghambat dalam Menerapkan Pendekatan Scientific Kurikulum 
2013 di MAN 1 Buton Selatan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari/tanggal, Senin-
Kamis, 6-9 Februari 2018 terkait faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan scientific Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran SKI, 
Fikhi, Akidah Akhlak, dan Qur’an Hadits MAN 1 Buton Selatan diperoleh data 
bahwa: 1) peserta didik masih kurang keberanian dalam bertanya, 2) Guru 
terhambat media pembelajaran, karena terbatasnya media yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan sehingga guru kurang optimal dalam menerapkan 
pendekatan scientific pada pembelajaran PAI.  
Selain hasil observasi, penelitian ini juga diperkuat dari hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap guru-guru PAI. Adapun hasil wawancara yang dilakukan 
untuk mengetahui faktor penghambat dalam menerapkan pendekatan Scientific 
Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan adalah sebagai berikut:  
1) Kurangnya Motivasi Peserta Didik 
Adapun faktor penghambat dalam penerapan pendekatan scientific 
menurut Zainudin Rahma selaku Kepala Sekolah sekaligus guru  Fiqih Sekolah di 
MAN 1 Buton Selatan mengatakan bahwa:    
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Adapun hal yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran dalam 
menerapkan pendekatan scientific yakni menggiring peserta didik dengan 
memberikan motivasi, ini yang sulit dilakukan guru, akan tetapi dengan 
usaha yang dan keyakinan besar pasti bisa, terkadang kesulitan dialami 
ketika menghadapi kelas X yang kebanyakan masih sangat lemah dalam 
mengasosiasikan sesuatu sehingga masih butuh bantuan dari guru untuk 
menggiring peserta didik untuk mencoba  dan menalar, sedangkan untuk 
kelas XI dan XII sudah berani mencoba, mengamati, menannya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, sisa mengkomunikasi atau 
menyampaikan materi di depan kelas yang masih perlu untuk ditingkatkan  
lagi.
89
 
2) Kurangnya Penguasaan  Guru terkait Penilaian Kurikulum 2013 dan 
Kurangnya Sarana Prasarana 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru guru bidang 
studi Guru Aqidah Akhlak Sekolah di MAN 1 Buton Selatan diperoleh bahwa:    
Terkait selain penguasaan guru terhadap semua aspek yang menjadi 
penilaian dalam Kurikulum 2013, sarana prasarana juga menjadi kendala. 
Kita sangat terkendala dari segi peralatan. Peralatan-peralatan yang 
digunakan untuk kegiatan praktek, seperti tempat berwudhu, alat shalat di 
mushollah, alat praktek untuk memandikan jenazah seperti patung dll.masih 
sangat kurang. Terkait bantuan dari pemerintah untuk alat praktek belum 
ada, sehingga sekolah menyediakan sendiri segala peralatan yang 
dibutuhkan, dan mengeluarkan biaya sendiri untuk membeli perlengkapan 
yang dibutuhkan. Fokusnya masih terhadap proses pembelajarannya saja 
belum pada prakteknya. 
90
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa terkait faktor penghambat dari penerapan pendekatan 
scientific Kurikulum 2013 yakni 1) Kurangnya pemberian motivasi dalam proses 
pembelajaran, 2) Kurangnya penguasaan guru terkait penilaian dalam kurikulum 
2013, 3) Sarana dan prasarana masih terbatas seperti media pembelajaran yang 
masih belum terpenuhi  secara menyeluruh sehingga peserta didik belum optimal 
dalam menerima materi khususnya pada pembelajaran yang membutuhkan 
praktek pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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b. Faktor Pendukung dalam Menerapkan Pendekatan Scientific Kurikulum 2013 
di MAN 1 Buton Selatan. 
Selain faktor penghambat, dalam menerapkan pendekatan scientific 
kurikulum 2013 juga terdapat faktor pendukung. Adapun faktor pendukung dalam 
menerapkan pendekatan scientific kurikulum 2013 antara lain: 
1) Tersedianya Buku dan Media Pembelajaran 
Menurut salah satu guru Pendidikan Agama Islam yakni Hasdar Guru 
Bidang Studi Qur’an Hadits yang mengemukakan bahwa: 
Faktor pendukung dalam implementasi pendekatan scientific meliputi: buku 
Kurikulum 2013, buku lain yang relevan, media pembelajaran yang sesuai 
dan menarik. Adapula yang dilakukan guru di MAN 1 Buton Selatan untuk 
memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung adalah 
daya dukung atau kekreatifan guru dalam proses pembelajaran.
91
 
Menurut Rahma selaku Guru Aqidah Akhlak di MAN 1 Buton Selatan , 
mendukung atas jawaban Hasdar, sebagaimana yang diungkapkan Hasdar bahwa:  
“Kita sebagai guru memfasilitasi peserta didik salah satunya yaitu media 
pembelajaran, dengan adanya media guru akan lebih mudah menerangkan  
materi kepada peserta didik”.92 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan  Arifin Simal Guru SKI 
menyatakan bahwa: 
“Menurut saya pengimplementasian Kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran membutuhkan proyektor agar lebih memudahkan guru saat 
mengajar, dan menarik perhatian peserta didik terutama dalam 
pengaplikasian pendekatan scientific. Karena dengan adanya proyektor guru 
dapat mendownload media lewat internet dan menampilkan langsung di 
dalam kelas”93 
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MAN 1 Buton Selatan dalam penerapan pendekatan scientific kurikulum 
2013 telah menggunakan media proyektor, hal ini didukung dengan hasil 
wawancara dengan pak Hasdar Guru Bidang Studi Qur’an Hadist menyatakan 
bahwa: 
 “MAN 1 Buton telah menggunakan proyektor meskipun hanya terdapat 1 
proyektor, sehingga guru masih bergantian dalam penggunaannya, dan 
pihak sekolah berencana menambahkan beberapa proyektor untuk 
mendukung proses pembelajaran terutama pembelajaran yang 
membutuhkan menayangkan gambar atau video yang berkaitan dengan 
meteri ajar seperti pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqhi, 
Ulumul Qur’an yang membutuhkan tambilan gambar dan video untuk 
mendukung penyampaian materi ajar sehingga tujuan penerapan pendekatan 
scientific kurikulum 2013 dapat tercapai secara efektif dan efisien ”.94 
Ketersediaan media pembelajaran seperti  yang dibutuhkan di Kurikulum 
2013 lebih efesiennya menggunakan proyektor yang bisa menayangkan berbagai 
macam gambar, video, dll. Sehingga guru saat menerangkan peserta didik dapat 
melihat contoh tersebut secara langsung. Disini mempunyai rencana untuk 
menambah media tersebut, agar peserta didik tertarik dan guru mudah 
menjelaskan materi. Ketika semua faktor pendukung tersebut tersedia maka 
tentunya penerapan pendekatan scientific kurikulum 2013 akan terlaksana dengan 
sangat baik. Selain itu dalam proses pembelajaran utamanya dalam menerapkan 
pendekatan scientific Kurikulum 2013 sangat membutuhkan kreatifitas guru, 
dimana kreatifitas guru adalah suatu pekerjaan yang dituntut memiliki suatu 
keterampilan dan kreativitas. Ketrampikan seorang guru adalah mengajar dan 
menanamkan nilai-nilai pada diri peserta didik sehingga adanya perubahan sikap 
dalam diri peserta didik. Kreativitas dalam mengajar sangat diperlukan guru.  
Berasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap Hasdar guru Qur’an 
Hadis  mengemukakan bahwa: 
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Kami menerapkan berbagai model pembelajaran yang kreatif seperti model 
pembelajaran kooperatif learning yaitu pembelajaran kelompok  drill 
playing dll sehingga peserta didik tidak bosan terhadap materi yang 
disampaikan  sehingga peserta didik semangat dalam mengikuti pelajaran 
utamanya pada pelajaran Qur’an Hadist.95 
Selain itu pendapat senada juga dikemukakan oleh Arifin Simal Guru SKI 
mengemukakan bahwa: 
Guru harus kreatif dalam memilih media apa yang digunakan untuk 
mendukung bahan ajar  atau materi yang disampaikan, media dan model 
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi dan karakteristik peserta 
didik. Contohnya pada pembeajaran SKI peserta didik dituntut untuk 
melakukan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
learning, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi 
terkait sejarah dakwah Nabi, model ini juga harus disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik, ketika peserta didik di kelas sangat aktif dan 
lebih senang berdiskusi maka model tersebut sangat cocok diterapkan selain 
itu materinya juga sangat cocok untuk diterapkan khususnya pada 
pembelajaran SKI.
96
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor 
pendukung yang dilakukan oleh guru PAI dalam penerapan pendekatan scientific 
Kurikulum 2013 yakni: (1) tersedianya buku dan media pembelajaran, dengan 
menggunakan Kurikulum 2013, buku lain yang relevan yang menarik seperti 
menyiapkan gambar, video dll yang mendukung proses pembelajaran, (2) 
Kreatifitas guru dalam mengajar untuk mendukung berjalannya proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
B. Pembahasan 
Kurikulum 2013 adalah merupakan kurikulum yang telah disiapkan untuk 
mampu menilai segala aspek baik itu sikap, keterampilan dan pengetahuan 
keilmuan yang dimiliki oleh peserta didik, yang dalam pengaplikasiannya 
membutuhkan guru yang betul-betul kompeten yang mampu melakukan penilaian 
secara menyeluruh terhadap semua ranah yang akan menjadi penilaian. 
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Upaya guru PAI di MAN 1 Buton Selatan dalam menerapkan pendekatan 
scientific kurikulum 2013 yakni guru PAI dalam melaksanakan proses 
pembelajaran senantiasa menerapkan 5 (M) yakni (mengamati, menanya, 
mencoba/mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan) pada setiap materi Pendidikan Agama Islam yakni pada 
materi Fiqih, SKI, Qur’an Hadits, dan Aqidah Akhlak. Peserta didik diberi 
kebebasan lebih dalam memahami materi pelajaran, tidak tergantung pada 
informasi searah dari guru, proses pembelajaran terpusat pada peserta didik 
(student center Approach). Upaya guru PAI dalam menerapkan pendekatan 
scientifik kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan, diantaranya adalah:1) Guru 
mengaktifkan peserta didik dengan mencari tahu sendiri, 2) Guru menyiapkan 
semua fasilitas mulai dari media, sumber belajar seperti buku induk untuk 
pegangan guru dan peserta didik, 3) Guru harus mampu melakukan tata kelola 
administrasi. 
Faktor penghambat dari penerapan pendekatan scientific Kurikulum 2013 
yakni 1) Kurangnya pemberian motivasi dalam proses pembelajaran, 2) 
Kurangnya penguasaan guru terkait penilaian dalam kurikulum 2013, 3) Sarana 
dan prasarana masih terbatas seperti media pembelajaran yang masih belum 
terpenuhi secara menyeluruh sehingga peserta didik belum optimal dalam 
menerima materi khususnya pada pembelajaran yang membutuhkan praktek pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Faktor pendukung yang dilakukan oleh guru PAI dalam penerapan 
pendekatan scientific Kurikulum 2013 yakni: (1) tersedianya buku-buku 
berdasarkan Kurikulum 2013, buku lain yang relevan yang menarik seperti 
menyiapkan gambar, video dll yang mendukung proses pembelajaran, (2) 
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Kreatifitas guru dalam mengajar untuk mendukung berjalannya proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
Olenya itu penerapan pendekatan scientific Kurikulum 2013 di MAN 1 
Buton Selatan sudah berjalan dengan baik, adapun yang ingin ditingkatkan adalah 
penyediaan sarana dan prasarana di sekolah untuk mendukung terlaksananya 
penerapan pendekatan scientific kurikulum 2013 sehingga segala aspek dalam 
pendekatan kurikulum 2013 dapat tercapai secara optimal sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Upaya guru PAI dalam menerapkan pendekatan scientifik kurikulum 2013 
di MAN 1 Buton Selatan, diantaranya adalah: 
a. Guru mengaktifkan peserta didik dengan mencari tahu sendiri. 
b. Guru menyiapkan semua fasilitas mulai dari media, sumber belajar 
seperti buku induk untuk pegangan guru dan peserta didik. 
c. Guru melakukan tata kelola administrasi. 
2. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Menerapkan Pendekatan 
Scientific Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan antara lain sebagai 
berikut: 
a. Faktor penghambat dalam menerapkan Pendekatan Scientific 
Kurikulum 2013 di MAN 1 Buton Selatan yaitu: 1) Kurangnya 
pemberian motivasi dalam proses pembelajaran, 2) Kurangnya 
penguasaan guru terkait penilaian dalam kurikulum 2013, 3) 
kurangnya sarana dan prasarana seperti media pembelajaran yang 
masih belum terpenuhi  secara menyeluruh sehingga peserta didik 
belum optimal dalam menerima materi khususnya pada pembelajaran 
yang membutuhkan praktek pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI). 
b. Faktor pendukung yang dilakukan oleh guru PAI dalam penerapan 
pendekatan scientific Kurikulum 2013 yakni: (1) tersedianya buku 
berdasarkan Kurikulum 2013, buku lain yang relevan dan media 
pembelajaran yang menarik seperti menyiapkan gambar, video dll yang 
mendukung proses pembelajaran, (2) Kreatifitas guru dalam mengajar untuk 
mendukung berjalannya proses pembelajaran di dalam kelas. 
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B. ImplikasiPenelitian 
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa implikasi dalam penyusunan skripsi ini 
sebagai berikut : 
1. Guru PAI senantiasa mampu menerapkan 5 (M) yaitu mengamati, 
menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, 
menalar/mengasiosiasikan,dan mengkomunikasikan pada pembelajaran 
PAI, khususnya SKI, Fiqhi, Akidah, dan Qur’an Hadis,  
2. Peserta didik diberikan kebebasanuntuk tidak tergantung pada informasi 
searah dari guru. 
3. Guru melakukan perubahan mindsetdan persiapan diantaranya persiapan 
pengetahuan, fisik, mental serta persiapan hati untuk mempersiapkan 
peserta didik yang berkualitas. 
4. Menjadiinovasi dan mencari solusi agar lebih sempurna dalam 
penerapannyadanmenjadipengetahuanbaruterkaitfaktor yang menghambat 
mupun pendukung tentang pendekatan saintifik kurikulum 2013 baik yang 
bersangkutan dengan pendidik maupun yang bersangkutan dengan peserta 
didik. 
5. Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa 
pendekatanscientificKurikulum 2013 adalahsuatupendekatan yang 
menuntutpesertadidikuntukaktifdalam proses pembelajarandengan kata 
proses pembelajaranterpusatpadapesertadidik (student center Approach). 
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Surat Keterangan telah melakukan Penelitian 
 
INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEPALA SEKOLAH DI MAN 1 BUTON SELATAN 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
Pekerjaan : 
Pangkat : 
Alamat : 
B. Soal 
1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terkait dengan kurikulum 2013  
Menurut Bapak/Ibu, apakah ada keluhan-keluhan dari guru setelah 
diberlakukannya kurikulum 2013? 
2. Kita ketahui bahwa dalam pembelajaran kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan scientific, bagaimana pendapat bapak 
terkait dengan hal tersebut?  
3. Setelah guru menggunakan pendekatan scientific dalam proses 
pembelajara, hal-hal apa saja yang menjadi penghambat di dalam 
pembelajarannya? 
4. Setelah guru menggunakan pendekatan scientific dalam proses 
pembelajaran, hal-hal apa saja yang menjadi penghambat didalam 
pembelajarannya? 
5. Apakah ada saran bapak terhadap pemerintah terkait Kurikulum 2013? 
 
 
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI  
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MAN 1 BUTON SELATAN 
 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
Pekerjaan : 
Pangkat : 
Alamat : 
B. Soal 
1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terkait pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)? 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah yang dimaksud dengan pendekatan 
scientific? 
3. Apakah terdapat perbedaan antara pendekatan saintific dengan 
pendekatan yang lain? 
4. Selama menggunakan kurikulum 2013, apakah sudah menggunakan 
pendekatan yang lain selain pendekatan scientific dalam proses 
pembelajaran khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI)? 
5. Bagaimana pengaruh pendekatan scientific terhadap peserta didik 
didalam pembelajaran PAI? 
6. Setelah menggunakan pendekatan scientific dalam proses 
pembelajaran, bagaimana reaksi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran? 
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7. Bagaimana upaya guru dalam menerapkan pendekatan saintifik pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)? 
8. Menurut pendapat Bapak/Ibu Apakah kelebihan dan kelemahan dari 
pendekatan scientific? 
9. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pada matapelajaran menurut 
pendapat Bapka/Ibu setelah menggunakan Pendekatan Scientific? 
10. Menurut pendapat Bapak/Ibu, factor apa saja yang biasa ditemukan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menerapkan 
pendekatan scientific? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Observasi 
 
Tabel 1 Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan 
Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MAN I BUTON Selatan 
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Tanggal, 6 Februari- 9 Februari 2018 
No Indikator 
 Kegiatan Pendahuluan 
1 Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan.  
2 Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan 
dikembangkan. 
3 Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
   4 Menyampaikan  garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan 
dilakukan.  
5 Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.  
 Kegitan Inti 
6 Mengamati 
 a. Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses mengamati.  
 b. Peserta didik mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 
menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan alat atau 
tanpa alat.  
7 Menanya 
 a. Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses menanya. 
 b. Peserta didik membuat dan mengajukan pertanyaan, Tanya jawab, 
berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi 
tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.  
 
8 Mengumpulka Informasi/mencoba 
 a. Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses menanya.  
 b. Peserta didik mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari 
narasumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/ 
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menambahi/mengembangkan. 
9 Menalar/mengasosiasi 
 a. Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses menalar/ 
mengasosiasikan 
 b. Peserta didik mengolahinformasi yang sudah dikumpulkan, 
menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi 
atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka 
menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.  
10 Mengkomunikasikan 
 a. Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses 
mengkomunikasikan.  
 b. Peserta didik menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau 
grafik, menyusun laporan tertulis, dan menyajikan laporan meliputi 
proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.  
 Kegitan Akhir 
11 Membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran bersama peserta didik. 
12 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.  
13 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasi lpembelajaran. 
14 Melakukan penilaian. 
15 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedial, program pengayaan, layanan konseling dan memberikan tugas 
baik tugas individual maupun tugas kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik.  
16 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
 
 
 
Pedoman Dokumentasi 
 
 
1. Profil MAN 1 Buton Selatan.  
82 
 
 
2. Kegiatan pembelajaran di MAN 1 Buton Selatan.  
3. Keadaan Peserta didik di MAN 1 Buton Selatan 
4. Sarana dan prasarana yang ada di MAN 1 Buton Selatan.  
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FOTO PENELITIAN 
 
 
Bagian Depan 
MAN I Buton Selatan 
 
Foto Bersama Kepala Sekolah sebelum melakukan penelitian 
 
Dra. Zainudin Rahma 
Kegiatan Observasi Awal 
Di MAN I Boton Selatan 
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Gambar Lapangan Olahraga MAN I Buton Selatan 
 
 
Gambar Gedung Sekolah di MAN I Buton Selatan 
 
 
 
Gambar Lapangan Takraw, dan Sepak Bola di MAN I Buton Selatan 
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Gambar LapanganUpacara di MAN I Buton Selatan 
 
Gambar ini di ambil oleh peneliti sebelum melakukan penelitian, peneliti 
melakukan observasi awal mengenai kondisi yang ada di MAN I Buton Selatan, 
Lingkungan sekolah sangat terjaga kebersihannya, kondisi bangunan juga masih 
sangat bagus. 
Buton Selatan, Senin …..2018 pukul 09.00 WIB 
 
Sebelum memulai kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu melanjutkan 
kegiatan observasi terkait kegiatan Proses Pembelajaran di MAN I Buton Selatan. 
Peneliti berkeliling di beberapa kelas untuk melihat bagaimana guru PAI 
menerapkan pedekatan scientific Kurikulum 2013. Apakah sudah diterapkan 
dengan baik atau tidak. 
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Suasana Awal Proses Pembelajaran/ Kegiatan Pendahuluan 
 
 
 
 
KEGIATAN INTI/ PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS 
 
Kegiatan Mengamati 
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Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas memberikan 
penjelasan terlebih dahulu yang kemudian diamati langsung oleh peserta didik. 
Contoh dalam foto di atas terlihat guru Akidah Akhlak sedang menjelaskan materi 
terhadap peserta didik. 
Kegiatan Menanya 
 
Dalam kegiatan menanya, peserta didik disilahkan bertanya pada teman 
lain atau bertanya secara langsung pada guru, terkait dengan gambar/apapun yang 
dijelaskan oleh guru pada materi pembelajaran. 
Kegiatan Mencoba/Mengeksperimen 
Pada kegiatan ini guru meminta, masing-masing kelompok 
mendemonstrasikan kepada kelompok lain tentang perilaku orang yang 
mempunyai akidah yang kuat, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik secara 
aktif melakukan uji coba/eksperimen. 
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Kegiatan Mengasosiasikan 
Peserta didik bersama anggota kelompoknya diminta untuk mengkaitkan 
materi yang didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari dan menyimpulkanya
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Kegiatan Mengkomunikasikan 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan 
memajang hasil kesimpulan diskusi yang sudah diperbaiki di papan pajangan. 
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KEGIATAN PENUTUP PEMBELAJARAN 
 
Setelah kegiatan selesai maka guru akan masuk pada kegiatan penutup yaitu: 
1) Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
2) Guru memberikan penguatan materi ajar 
3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan sesuai materi ajar  
4) Guru bersama-sama peserta didik membaca doa penutup majlis 
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KEGIATAN WAWANCARA 
 
Wawancara dengan guru PAI  mata pelajaran Akidah Akhlak (Dra. Rahma) 
 
 
Wawancara dengan guru PAI  mata pelajaran SKI (ArifinSimal, S.Pd.I) 
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Wawancara dengan guru PAI  mata pelajaran Qur’an Hadits (Hasdar, S.Pd.I) 
 
Wawancara dengan guru PAI  matapelajaran Fikhi (Dra. Zainudin Rahma) 
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